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MOTTO 

ئكِا هُمُ ٱلْمُعْتادُونا لَا 
َٰٓ أوُ۟لا  ةً ۚ وا لَا ذِمَّ يارْقبُوُنا فِى مُؤْمِنٍ إلَِا وا  

Artinya : “Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap orang-orang mukmin 

dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian Dan mereka itulah orang-orang yang 

melampaui batas.”(Al-Quran Surat At-Taubah Ayat 10) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan nilai ukhuwah dalam Industri 

Batu-bata merah pada Desa Sidomulyo. Dengan menggunakan Metode Penelitian 

Kualitatif Deskriptif Data penelitian ini diperoleh dari observasi dan wawancara 

langsung dengan pihak- pihak terkait. Peneliti juga mengumpulkan literatur-literatur 

yang relevan dan yang mendukung pembahasan penelitian. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa nilai ukhuwah yang dimaksud oleh Industri Batu-bata merah yakni 

telah mencakup nilai-nilai ukhuwah antar sesama Muslim.   Hal tersebut terlihat dari 

keterbukaan serta perlakuan yang tanpa pamrih kepada siapapun serta kepeduliannya 

terhadap sesama pelaku industri. 

Kata Kunci : Penerapan, ukhuwah, industri batu-bata merah 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the application of the value of ukhuwah in the red brick 

industry in Sidomulyo Village. By using descriptive qualitative research methods, the 

data of this study were obtained from direct observations and interviews with related 

parties. The researcher also collects relevant literature and supports the research 

discussion. The research findings show that the value of ukhuwah referred to by the Red 

Brick Industry includes the values of ukhuwah among fellow Muslims. This can be seen 

from his openness and selfless treatment to anyone and his concern for fellow industry 

players. 

Keywords: Application, ukhuwah, red brick industry 
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2015 
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Tiada kata selain ucapan terimakasih, semoga Allah Swt. memberikan balasan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Kegiatan perekonomian pastinya mempunyai atau menjunjung tinggi 

prinsip – prinsip dalam menjalankannya. Salah satu dari sekian banyak prinsip 

yaitu Prinsip Ukhuwah (persaudaraan). Prinsip ukhuwah islamiyah dalam 

kegiatan industri,usaha, serta perdagangan ekonomi harus sangat diterapkan 

karena  dasarnya adalah kita berhubungan langsung antar manusia. Ukhuwah 

melahirkan kerukunan hidup dan kesetiakawanan sosial. Ukhuwah antar umat 

Islam tak akan berwujud tanpa silaturahim.  

Masyarakat Muslim tidak akan diperhitungkan keberadaannya jika tidak 

memelihara dan membangun jaringan silaturahim. Dalam pasar kapitalis tidak 

mementingkan perasaan dan pertimbangan moral kedalamnya, yang dituju adalah 

bagaimana mendapatkan nilai yang besar dan keuntungan semata serta 

menjatuhkan rekan demi meraih keinginan dan kepuasan tersendiri. Maka dari itu 

Islam mementingkan prinsip ukhuwah ini untuk kelancaran kegiatan ekonomi 

secara sosialisme bukan kapitalisme. 

Prinsip ukhuwah didasarkan agar tidak terjadi manipulasi dan 

miscommunication dalam sebuah lingkungan. Dikarenakan suatu kegiatan akan 

menjadi lancar dan terus berkembang terutama dalam bidang bisnis karena 

mempunyai suatu kepercayaan antara penjual, pembeli, maupun perantara. Dalam  
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subyektifitas perekonomian tidak ada yang dirugikan karena adanya rasa saling 

percaya dan mempunyai tanggung jawab terhadap bidangnya masing – masing. 

Selain itu juga tidak adanya manipulasi transaksional didalamnya sehingga 

mendapatkan suatu keuntungan tidaklah menjadi suatu kedzaliman. 

Hubungan antar individu dan sistem ekonomi islam cukup tersusun 

sehingga saling membantu dan kerjasama diutamakan dari pada persaingan dan 

permusuhan sesama mereka 

Ada beberapa point yang digunakan dalam ukhuwah islamiyah 

khususnya untuk melancarkan kegiatan perekonomian terutama pada industri batu 

bata merah ini . Yaitu rasa tanggung jawab, solidaritas, dapat dipercaya dan lebih 

mementingkan kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadi.  

Dalam Perekonomian, Islam mempunyai prinsip untuk menjaga fitrah 

manusia, menjaga hubungan kemanusiaan yang terjadi di antara mereka serta 

melestarikan nilai – nilai persaudaraan dalam masyarakat. Dalam prinsip ini, 

Islam mempunyai sebuah nilai persaudaraan, saling peduli dan salling menopang 

satu sama lainnya, serta solidaritas sosial dalam kehidupan masyarakat. 

Sedangkan di indonesia sendiri kegiatan industri menjadi pendorong 

peningkatan ekonomi. Industrialisasi mulai berkembang di Indonesia sejak tahun 

1966 dan pada dasawarsa 1980-an Indonesia mulai muncul sebagai kekuatan 

industri yang penting diantara negara yang sedang berkembang. Stabilisasi dan 

liberalisasi ekonomi pada akhir dekade 1960-an terbukti merupakan starting point 

pembangunan ekonomi dan industri yang berkelanjutan. Sektor industri 
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memberikan kontribusi yang sangat penting terhdap penyerapan tenaga kerja. 

Meningkatnya jumlah penduduk sekaligus akan menambah jumlah tenaga kerja di 

daerah industri sehingga mendorong terciptanya berbagai aktivitas ekonomi dalam 

usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup. Oleh sebab itu, lahirlah bermacam usaha 

industri yang menghasilkan kebutuhan kebutuhan yang diperlukan oleh 

masyarakat dengan satu tujuan yaitu dalam rangka peningkatan kesejahteraan 

masyarakat serta mendukung program pembangunan daerah. Dalam peningkatan 

industri maka yang perlu dikembangkan adalah industri yang digunakan 

masyarakat banyak yang bisa menyerap tenaga kerja sebanyak mungkin seperti 

industri kecil. Kita menyadari bahwa sektor usaha kecil memiliki peran penting 

dalam menjawab tantangan pembangunan yaitu perluasan lapangan pekerjaan, 

peningkatan penghasilan masyarakat secara lebih merata dan peningkatan ekspor.1 

Oleh sebab itu, kita harus memelihara komitmen yang besar terhadap upaya 

peningkatan sektor usaha kecil. 

Industri batu bata merah merupakan suatu jenis usaha yang cukup 

mampu bertahan dari guncangan ekonomi. Industri batu bata merah merupakan 

usaha yang cukup potensial untuk dikembangkan, karena usaha ini telah 

menciptakan lapangan kerjaaan dapat menyerap tenaga kerja di daerah pedesaan 

dan kota-kota kecil. Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan dibidang  properti  

juga meningkatkan permintaan  terhadap batu bata merah sebagai bahan bangunan 

utama yang digunakan dalam  bidang usaha properti. Industri batu bata merah 

                                                             
1 Boediono,Teori Pertumbuhan Ekonomi, BPFE, Yogyakarta, 2003 hal, 2 
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merupakan salah satu usaha industri kecil yang menjanjikan di desa sidomulyo 

yang berdiri sejak tahun 2013 sampai sekarang (2020) masih aktif memproduksi 

batu bata merah. Dari segi kualitas batu bata merah di desa ini sangat bagus 

dengan kematangan yang sempurna serta kekuatan yang kokoh dengan proses 

pembakaran selama satu minggu. industri ini juga merupakan usaha yang banyak 

terdapat di desa sidomulyo yaitu terdapat beberapa unit usaha batu bata yang ada 

dan memiliki jarak yang berdekatan antara satu dengan yang lain. Industri batu 

merah ini sangatlah terkenal disekitar desa sidomulyo kecamatan jaluko 

kabupaten muaro jambi. Penduduknya memilih membangun usaha industri batu 

merah disamping ada yg bekerja sebagai petani, pns ataupun buruh serabutan. 

Namun, ada beberapa penduduk memilih untuk menjadi pengrajin batu bata 

merah sebagai pekerjaan utamanya yaitu penduduk pendatang dari jawa yang 

menetap di desa sidomulyo. 

Industri batu bata di desa sidomulyo mengalami peningkatan 

pertambahan jumlah masyarakat pengrajin industri batu bata merah jarak yang 

berdekatan menjadi faktor dalam persaingan batu bata merah sehingga ada 

persaingan dalam industri batu bata merah. Meskipun mereka memproduksi batu 

bata yang sama dan jarak mereka yang berdekatan peneliti sendiri tertarik untuk 

mengangkat permasalahan yang terjadi bagaimana mereka mengedepankan 

ukhuwah dalam kegiatan industri sehingga mereka mampu berdiri dan 

berdampingan.  
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Berikut peneliti mendapati 20 Responden : 

Tabel 1.1 : Daftar responden pemilik batu bata merah 

No Nama responden  Umur Tahun berdiri 

1 Sukijan 55 2013 

2 Saefullah 44 2015 

3 Ngadiman 61 2018 

4 Wawan 30 2014 

5 Kasnadi 37 2014 

6 Kasbi 54 2013 

7 Sumari 46 2016 

8 Karnoto 43 2017 

9 Purnomo 38 2017 

10 Sudoto 45 2015 

11 Sarbaini 48 2018 

12 Uus 41 2019 

13 Prasetyo joko youno 33 2020 

14 Eman susanto 32 2019 

15 Karsono 36 2016 

16 Darjo 42 2015 

17 Samiarjo 68 2015 

18 Maulid 32 2017 

19 A.Sugianto 37 2016 

20 Darsono 45 2015 
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Untuk menjaga persaingan industri yang sehat serta penerapan nilai 

agama pada lingkungan industri di mana telah kita ketahui bahwa Allah SWT 

telah menciptakan kita dengan kesempurnaan-Nya. Kita di persatukan dalam 

persaudaraan, karena tidak ada seorangpun diantara kita yang sanggup hidup 

sendiri. Persaudaraan itu tidak hanya bermanfaat sepanjang hidup kita di dunia, 

yaitu saling menutupi kekurangan, saling melengkapi kelemahan, dan saling 

mencukupi kebutuhan tetapi juga bermanfaat di akhirat nanti. 

Karena itu iman melahirkan nilai-nilai kemanusiaan sesuai dengan fitrah 

lalu menerapkan dalam kehidupan sehari-sehari, ketika orang beriman bertemu 

dengan orang lain yang sama-sama beriman, jiwa mereka menjadi selaras 

bertautan satu sama lain. Mereka bertemu dalam kecintaan yang sama yaitu 

kecintaan kepada allah SWT, mereka berjumpa dalam satu kewajiban untuk 

bertakwa kepada Allah SWT.2 Sejatinya Allah telah menyatu padukan hati-hati 

hamba beriman dalam hubungan cinta.3Sebaimana yang di jelaskan dalam Al-

Quran surah Al-Anfaal ayat 63. 

 

آ الََّفْتَ بيَْنَ قلُوُْ بِهِمْ  وَالََّفَ بيَْنَ قلُوُْبِهِمْ ۗ لوَْانَْفَقْتَ مَا فىِ الْْرَْضِ جَمِيْعاً مَّ

َ الََّفَ بيَْنَهُمْ ۗ انَِّهٗ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ ﴿الأنفال : ۶۳﴾  وَلٰكِنَّ اللّٰه

                                                             
2 Firdaus.Seratus Cerita tentang Akhlak: Mahabbah dan Ukhuwah. Jakarta: Republika. 2006 

hal,12 
3 Abu jawwad muhammad “nikmatnya merajut ukhuwah” (checklist:yogyakarta 2020) hlm.2 
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Artinya: “Dan dia (Allah) yang mempersatukan hati mereka (orang yang 

beriman), walaupun kamu menginfakan semua (kekayaan) yang berada di bumi 

niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah 

mempersatukan hati mereka. Sungguh Dia Maha perkasa lagi Maha Bijaksana” 

(Q.S.Al-anfaal [8]:63) 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik melakukan sebuah 

penelitian mengenai “ Penerapan Nilai Dasar Ukhuwah Dalam  Industri Batu 

Bata Merah (Desa Sidomulyo Kecamatan Jaluko Kabupaten Muaro 

Jambi)”. 

B.Rumusan masalah 

1. Bagaimana Proses berjalannya kegiatan industri Desa Sidomulyo? 

2. Bagaimana penerapan ukhuwah pada Industri batu bata merah sehingga 

mereka mampu berdampingan? 

3. Bagaimana hambatan mempererat ukhuwah pada industri batu-bata merah 

desa sidomulyo? 

C. Batasan masalah 

 Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dan agar 

penelitian dapat dilaksanakan secara fokus, tidak menyimpang dan mengembang 

dari tujuan semula yang direncanakan sehingga mempermudah mendapatkan data 

dan informasi yang diperlukan, maka penulis menetapkan batasan masalah 

sebagai berikut Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik industri batu bata 
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merah desa Sidomulyo. 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini pada hakikatnya merupakan harapan atau sesuatu 

yang hendak dicapai yang dapat dijadikan arahan atas apa yang harus dilakukan 

dalam penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui penerapan ukhuwah pada lingkungan industri batu 

merah desa sidomulyo. 

2. Memberikan kepada masyarakat pemahaman pentingnya nilai 

persaudaraan demi terjaga nya keutuhan dan saling tolong-menolong. 

E. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada semua pihak 

adapun manfaat dari penelitian adalah : 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini bermanfaat bagi para peneliti selanjutnya baik yang 

tertarik dengan penelitian sebidang maupun non-sebidang dengan 

objek penelitian ini. Sehingga penelitian ini dapat dijadikan studi 

relevan bagi penelitian tersebut. 

a. Penelitian ini bermanfaat sebagai rujukan bagi para akademisi, 

mahasiswa, atau pelajar dibidang Ekonomi Syariah untuk mengetahui 

Penerapan Nilai Dasar Ukhuwah Dalam Industri Batu Bata Merah 

(Desa Sidomulyo kelurahan pijoan Kecamatan Jaluko Kabupaten 
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Muara Jambi). 

2.    Manfaat praktis 

a. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti pribadi sebagai bukti fisik telah 

menyelesaikan tugas akhir (skripsi) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam di UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

b. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti pribadi sebagai salah satu 

syarat guna memperoleh gelar Strata Satu (S1) pada Ilmu Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi. 

c. Bagi masyarakat hasil penelitian ini menjadi bahan bacaan untuk 

memahami ukhwah dalam industri batu bata merah desa sidomulyo. 

F. Kajian teori 

1. Pengertian Penerapan dan Nilai dasar 

Pernerapan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

penerapan adalah perbuatan menerapkan.4 J.S Badudu dan Sutan Mohammad 

Zain menjelaskan bahwa penerapan adalah hal, cara atau hasil (Badudu & Zain, 

1996:1487). Selain itu Lukman Ali mengungkapkan bahwa penerapan merupakan 

mempraktekkan, memasangkan (Ali, 1995:1044).  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun 

                                                             
4 https://kbbi.web.id/penerapan 
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kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun 

unsur-unsur penerapan meliputi : 

1. Adanya program yang dilaksanakan 

2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut. 

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung 

jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses 

penerapan tersebut (Wahab, 1990:45). 

Sedangkan Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan 

kualitas, dan berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu 

berharga atau berguna bagi kehidupan manusia. nilai tersebut sejalan dengan 

penegasan pancasila sebagai ideologi terbuka. Perumusan pancasila sebagai dalam 

pembukaan UUD 1945. Alinea 4 dinyatakan sebagai nilai dasar dan 

penjabarannya sebagai nilai instrumental. Nilai dasar tidak berubah dan tidak 

boleh diubah lagi. Betapapun pentingnya nilai dasar yang tercantum dalam 

pembukaan UUD 1945 itu, sifatnya belum operasional. Artinya kita belum dapat 

menjabarkannya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Penjelasan UUD 

1945 sendiri menunjuk adanya undang-undang sebagai pelaksanaan hukum dasar 

tertulis itu. Nilai-nilai dasar yang terkandung dalam pembukaan UUD 1945 itu 

memerlukan penjabaran lebih lanjut. Penjabaran itu sebagai arahan untuk 

kehidupan nyata. Penjabaran itu kemudian dinamakan Nilai instrumental. Nilai 

Instrumental harus tetap mengacu kepada nilai-nilai dasar yang dijabarkannya 
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Penjabaran itu bisa dilakukan secara kreatif dan dinamis dalam bentuk-bentuk 

baru untuk mewujudkan semangat yang sama dan dalam batas-batas yang 

dimungkinkan oleh nilai dasar itu. Penjabaran itu jelas tidak boleh bertentangan 

dengan nilai-nilai dasarnya. 

1. Ciri ciri nilai 

Sifat-sifat nilai menurut Bambang Daroeso (1986) adalah sebagai berikut: 

a. Nilai itu suatu realitas abstrak dan ada dalam kehidupan manusia. Nilai yang 

bersifat abstrak tidak dapat diindra. Hal yang dapat diamati hanyalah objek 

yang bernilai itu. Misalnya, orang yang memiliki kejujuran. Kejujuran adalah 

nilai,tetapi kita tidak bisa mengindra kejujuran itu. Yang dapat kita indra 

adalah kejujuran itu. 

b. Nilai memiliki sifat normatif, artinya nilai mengandung harapan, cita-cita, 

dan suatu keharusan sehingga nilai nemiliki sifat ideal (das sollen). Nilai 

diwujudkan dalam bentuk norma sebagai landasan manusia dalam bertindak. 

Misalnya, nilai keadilan. Semua orang berharap dan mendapatkan dan 

berperilaku yang mencerminkan nilai keadilan. 

c. Nilai berfungsi sebagai daya dorong/motivator dan manusia adalah 

pendukung nilai. Manusia bertindak berdasar dan didorong oleh nilai yang 

diyakininya.Misalnya, nilai ketakwaan. Adanya nilai ini menjadikan semua 

orang terdorong untuk bisa mencapai derajat ketakwaan. 

2. Macam-macam nilai 

Dalam filsafat, nilai dibedakan dalam tiga macam, yaitu: 
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a. Nilai logika adalah nilai benar salah. 

b. Nilai estetika adalah nilai indah tidak indah. 

c. Nilai etika/moral adalah nilai baik/buruk. 

Berdasarkan klasifikasi di atas, kita dapat memberikan contoh dalam 

kehidupan. Jika seorang siswa dapat menjawab suatu pertanyaan, ia benar secara 

logika. Apabila ia keliru dalam menjawab, kita katakan salah. Kita tidak bisa 

mengatakan siswa itu buruk karena jawabanya salah. Buruk adalah nilai moral 

sehingga bukan pada tempatnya kita mengatakan demikian. Contoh nilai estetika 

adalah apabila kita melihat suatu pemandangan, menonton sebuah pentas 

pertunjukan, atau merasakan makanan, nilai estetika bersifat subjektif pada diri 

yang bersangkutan. Seseorang akan merasa senang dengan melihat sebuah lukisan 

yang menurutnya sangat indah, tetapi orang lain mungkin tidak suka dengan 

lukisan itu. Kita tidak bisa memaksakan bahwa lukisan itu indah. 

Nilai moral adalah suatu bagian dari nilai, yaitu nilai yang menangani 

kelakuan baik atau buruk dari manusia.moral selalu berhubungan dengan nilai, 

tetapi tidak semua nilai adalah nilai moral. Moral berhubungan dengan kelakuan 

atau tindakan manusia. Nilai moral inilah yang lebih terkait dengan tingkah laku 

kehidupankita sehari-hari. 

Notonegoro dalam Kaelan (2000) menyebutkan adanya 3 macam nilai. 

Ketiga nilai itu adalah sebagai berikut : 

1) Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi kehidupan jasmani 

manusia atau kebutuhan ragawi manusia. 
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2) Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat 

mengadakan kegiatan atau aktivitas. 

3) Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia. Nilai 

kerohanian meliputi: 

a) Nilai kebenaran yang bersumber pada akal (rasio, budi, cipta) manusia. 

b) Nilai keindahan atau nilai estetis yang bersumber pada unsur perasaan(emotion) 

manusia. 

4) Nilai kebaikan atau nilai moral yang bersumber pada unsur kehendak 

(karsa,Will) manusia. 

5) Nilai religius yang merupakan nilai keohanian tertinggi dan mutlak serta 

bersumber pada kepercayaan atau keyakinan manusia.5 

2. Ukhuwah 

Umat Islam Indonesia sekarang terkotak-kotak oleh berbagai problem yang 

ada. Misalnya dalam lingkungan masyarakat masih dijumpai kasus-kasus 

pertikaian dan permusuhan di tengah masyarakat. Fenomena seperti itu 

memberikan gambaran bahwa masyarakat Indonesia masih lemah dalam memiliki 

sikap ukhuwah, toleransi, dan Konsep persamaan. Artinya, nilai-nilai 

kemasyarakatan yang ada di dalam al-Quran belum diaktualisasikan oleh 

masyarakat Indonesia yang notabene penduduk muslimnya terbanyak di dunia.6 

Secara Etimologi dari segi bahasa, kata ukhuwah berasal dari kata dasar 

akhu"   "أخ. Kata akhun  "أخ" ini dapat berarti saudara kandung atau seketurunan 

                                                             
5 https://caridokumen.com/download/pengertian-nilai-dasar 
6 Aziz moh. Ali, ilmu dakwah, jakarta:kencana 2004 hal. 4 
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atau dapat juga berarti kawan. Bentuk jamaknya ada dua, yaitu ikhwat “إخوة” 

untuk yang berarti saudara kandung dan untuk yang berarti kawan. Jadi, ukhuwah 

bisa diartikan “persaudaraan”.Sedangkan ukhuwah yang biasa diartikan sebagai 

“persaudaraan”, terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti 

memperhatikan. Makna asal kata ini memberi kesan bahwa persaudaraan 

mengharuskan adanya perhatian semua pihak yang bersaudara. Boleh jadi, 

perhatian itu pada mulanya lahir karena adanya persamaan di antara pihak-pihak 

yang bersaudara, sehingga makna tersebut kemudian berkembang dan pada 

akhirnya ukhuwah diartikan sebagai setiap persamaan dan keserasian dengan 

pihak lain, baik persamaan keturunan, dari segi ibu bapak, atau keduanya maupun 

dari segi persusuan secara majazi kata ukhuwah (persaudaraan) mencakup 

persamaan salah satu unsur seperti suku, agama, profesi dan perasaan.7 

Maka dapat di simpulkan bahwa ukhuwah adalah hubungan yang di jalin 

oleh rasa cinta dan di dasari oleh akidah dalam bentuk persahabatan bagaikan satu 

bangunan yang kokoh, ukhuwah berarti persaudaraan sesama muslim adalah suatu 

model pergaulan antar manusia yang prinsipnya telah di gariskan dalam al-quran 

dan al-hadist yaitu suatu wujud persaudaraan karena Allah swt. Maka kewajiban 

pertama umat islam itu ialah menggiatkan dakwah agar agama dapat berkembang 

baik dan sempurna sehingga banyak pemeluk-pemeluknya. Dengan dorongan 

agama maka tercapailah bermacam-macam kebaikan sehingga terwujud persatuan 

                                                             
7 Jurnal Ikhwan Hadiyyin Konsep Pendidikan Ukhuwah: analisa ayat-ayat ukhuwah dalam al-

qur’an (2017) hlm:64 
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yang kokoh tersebut akan timbullah kemampuan yang besar untuk mencapai 

kemengan dalam setiap perjuangan itulah orang yang sukses dan beruntung.8 

Melalui rahmat-Nya lah maka tumbuh rasa mahabbah (saling mencintai) 

antar sesama sehingga secara naluriah, manusia saling membutuhkan antara satu 

dengan yang lain sehingga terwujudnya persaudaraan. Oleh karena itu manusia 

sebagai makhluk individu dan juga makhluk sosial.persaudaraan muslim sebagai 

pilar masyarakat islam sesungguhnya bersifat sebagai perekat pilar-pilar sosial 

islam lainnya seperti unsur persamaan (egaliter),kemerdekaan,persatuan dan 

musyawarah. Ibarat suatu bangunan rumah kemerdekaan adalah pondasinya 

sedangkan egaliter sebagai tiang penyangga utamanya dan persaudaraan muslim 

sebagai balok-balok perekat dan pengikat tiang utama berfungsi sebagai penentu 

model bangunan rumah.9 Disebutkan dalam AL-Quran surahal-Hujurat ayat 10; 

َ لعَلََّكُمْ فأَصَْلِحُوا۟ بيَْنَ أخََ إنَِّمَا ٱلْمُؤْمِنوُنَ إِخْوَةٌ  ترُْحَمُونَ  وَيْكُمْ ۚ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ  

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya 

kamu mendapat rahmat” (QS. al-Hujurat: 10)10. 

1.Macam-macam ukhuwah 11 

 

                                                             
8 Jurnal cecep sudirman ansori Ukhuwah Islamiyah Sebagai Fondasi Terwujudnya Organisasi 

Yang Mandiri Dan Fropesional (2016)  hlm:117 
9Ibid,hlm:118 
10AL-Quran dan terjemahan : AL-hujarat ayat 10 
11 http://ahmedibasyaiban.blogspot.com/2017/06/ukhuwah.html 
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a. Ukhuwah Islamiyah 

Yaitu persaudaraan yang berlaku antar sesama umat Islam atau 

persaudaraan yang diikat oleh aqidah atau keimanan, tanpa membedakan 

golongan selama aqidahnya sama maka itu adalah saudara kita dan harus kita 

jalin dengan sebaik-baiknya. Sedangkan proses terbentuknya ukhuwah 

Islamiyah, yaitu: 

Pertama, melaksanakan proses ta’aruf. Pengertian ta’aruf adalah 

saling mengenal sesamamanusia. Ada tiga bentuk proses ta’aruf, yakni: 

1) Perkenalan penampilan fisik 

(Jasadiyyan), seperti tubuh, wajah, gaya pakaian, gaya bicara, 

tingkah laku, pekerjaan, pendidikan, dan lain sebagainya; 

2) Pengenalan pemikiran (fikriyyan). Hal ini dilakukan dengan dialog, 

pandangan terhadap suatu masalah, kecenderungan berpikir, tokoh 

idola yang dikagumi dan diikuti, dan lain sebagainya. 

3) Pengenalan kejiwaan (nafsiyyan) yang ditekankan kepada upaya 

memahami kejiwaan, karakter, emosi, dan tingkah laku. Setiap 

manusia tentunya punya keunikan dan kekhasan sendiri yang 

memepengaruhi kejiwaannya. Proses ukhuwah akan terganggu 

apabila tidak mengenal karakter kejiwaan ini. 

Kedua, melaksanakan proses tafahum. Tafahum adalah saling memahami. 

Saling memahami adalah kunci ukhuwah. Tanpa tafahum, makaukhuwah tidak 

akan berjalan. Dengan saling memahami maka setiap individu akan mudah 
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mengetahui kekuatan dan kelemahannya dan menerima perbedaan. Darisini akan 

lahirlah ta’awun (saling tolong menolong) dalam persaudaraan. 

Ketiga, melakukan at-ta’aawun. Bila saling memahami sudah lahir, maka 

timbullah rasa ta’awun. Ta’awun dapat dilakukan dengan hati (saling 

mendo’akan), pemikiran (berdiskusi dan saling menasehati), dan aman (saling 

bantu membantu). Saling membantu dalan kebaikan adalah kebahagiaan 

tersendiri. Manusia adalah makhluk sosial yang butuh berinteraksi dan butuh 

bantuan orang lain. Kebersamaan akan bernilai bila kita mengadakan saling bantu 

membantu. 

Keempat, melaksanakan proses takaful. Yang muncul setelah 

prosesta’awun berjalan. Rasa sedih dan senang diselesaikan bersama. Takaful 

adalah tingkatan ukhuwah yang tertinggi. Banyak kisah dan hadits Nabi Saw. dan 

parasahabat yang menunjukkan pelaksanaan takaful ini. Seperti ketika seorang 

sahabat kehausan dan memberikan jatah airnya kepada sahabat lainnya yang 

merintih kehausan juga, namun setelah diberi, air itu diberikan lagi kepada 

sahabat yanglain, terus begitu hingga semua mati dalam kondisi kehausan. 

Mereka saling mengutamakan saudaranya sendiri dibandingkan dirinya (itsar).12 

Kelima mengajak sesama tasamuh saling toleransi, saling menghargai 

perbedaan pandangan, dan saling menjalin kasih sayang antar umat beragama 

 Ukhuwah Islamiyah tidak akan terwujud kalau tanpa sendi-sendi yang 

kokoh yang mendasarinya. Kalau ukhuwah Islamiyah diumpamakan oleh 

                                                             
12Jurnal hamidah AL-UKHUWAH AL-IJTIMA’IYAH WA AL-INSANIYAH: Kajian terhadap 

Pluralisme Agama dan Kerjasama Kemanusiaan (2015) hlm:331 



18 
 

 
 
 

 

 

 

 

Rasulullah SAW sebagai sebuah bangunan yang kokoh, antara satu bagian dan 

lainnya saling terkait erat, maka tidak ayal lagi bahwa yang paling utama dari 

bangunan itu ialah sendi-sendi yang melandasinya. Sendi-sendi ukhuwah Islamiah 

menurut Abuddin Nata (2008: 371) adalah sebagai berikut:  

a) Husnul zhan atau prasangka baik terhadap sesama saudara sesama muslim. 

Sebab, kalau sejak awal persaudaraan telah dibina dengan prasangka baik semua 

kegiatan akan berjalan lancar, karena tidak ada rasa saling mencurigai antara 

sesama saudara. Sebaliknya, jika persaudaraan dibina atas su’ul zhan atau 

prasangka buruk segala kegiatan yang dilakukan tidak akan berjalan lancar dan 

tidak akan dipandang baik, sekalipun ia baik. Karena, segala aktifitas yang 

dilakukan ditafsirkan dengan tafsiran yang buruk, yang bersumber dari prasangka 

buruk. 

b) Kasih sayang. Kasih sayang dan saling mencintai merupakan jiwa 

persaudaraan. 

c) Rela berkorban. Kerelaan berkorban dan berbagi rasa amat diperlukan dalam 

membina ukhuwah. Sebab, ukhuwah pada intinya seperti telah disebutkan adalah 

pergaulan hidup dalam tarap yang paling intim. Pergaulan hidup memerlukan 

pengorbanan, baik material maupun spiritual. Pengorbanan itu diperlukan, karena 

manusia tidak mempunyai selera yang sama, tidak memilki perasaan dan pikiran 

yang sama. 

d) Toleransi. Sudah hakikatnya manusia dalam menjalani kehidupan dengan 

manusia lain terdapat benturan perbedaan pendapat ataupun cara pandang. 
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e) Musyawarah. Merupakan salah satu sendi ukhuwah Islamiyah, karena melalui 

musyawarah itu umat atau pemimpinnya dapat memecahkan problema bersama 

secara adil, bebas dan terbuka. Tanpa adanya musyawarah, tentu perbedaan 

pendapat dalam menghadapi suatu problem tidak dapat diselesaikan dengan baik, 

maka akibatnya yang terjadi ialah keretakan dalam tubuh ukhuwah Islamiyah. 

Menurut Habib (2011) contoh terbaik tentang persaudaraan dapat kita 

jumpai pada zaman Nabi dan para sahabat. Salah satunya adalah riwayat dalam 

shahih Bukhari dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu anhu tatkala Rasulullah 

saw mempersaudarakan kaum Muhajirin dan kaum Anshar setelah peristiwa 

hijrah ke Madinah. Salah satu yang beliau persaudarakan adalah Abdurrahman bin 

Auf (Muhajirin) dan Sa’ad bin Ar-Rab’ (Anshar). Sa’ad bin Ar-Rabi’ kemudian 

menawarkan hartanya untuk dibagi dua kepada Abdurrahman bin Auf sebagai 

saudaranya. Tak hanya itu, beliau yang memiliki dua istri juga menawarkan salah 

satu istrinya untuk dicerai kemudian dinikahkan kepada Abdurrahman bin Auf 

(setelah masa iddah selesai). 

Akan tetapi, Abdurrahman bin Auf menolaknya dengan halus dan lebih 

memilih untuk ditunjukkan letak pasar supaya beliau dapat berdagang di sana dan 

akhirnya beliau memperoleh keuntungan yang berlipat ganda. Lihatlah, 

bagaimana buah jalinan persaudaraan yang erat antar kedua sahabat Nabi tersebut 

sampai-sampai Sa’ad bin Ar-Rabi’ tidak merasa berat sedikitpun untuk membagi 

dua hartanya dan menceraikan salah satu istrinya untuk diberikan pada saudaranya 

Abdurrahman bin Auf. 
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Demikian terlihat betapa ukhuwah Islamiah mengantarkan manusia 

mencapai hasil-hasil konkret dalam kehidupannya. Untuk memantapkan ukhuwah 

Islamiah, yang dibutuhkan bukan sekadar penjelasan segi-segi persamaan 

pandangan agama, atau sekadar toleransi mengenai perbedaan pandangan, 

melainkan yang lebih penting lagi adalah langkah-langkah bersama yang 

dilaksanakan oleh umat, sehingga seluruh umat merasakan nikmatnya (Shihab, 

1996:491-492).13 

b.   Ukhuwah Insaniyah(Basyariyah) 

Yaitu persaudaraan yang berlaku pada semua manusia secara universal 

tanpa membedakan ras, agama, suku dan aspek-aspek kekhususan lainnya. 

Persaudaraan yang di ikat oleh jiwa kemanusiaan, maksudnya kita sebagai 

manusia harus dapat memposisikan atau memandang orang lain dengan penuh 

rasa kasih sayang, selalu melihat kebaikannya bukan kejelekannya. 

Ukhuwah Insaniyah ini harus dilandasi oleh ajaran bahwa semua orang 

umat manusia adalah makhluk Allah, sekalipun Allah memberikan kebebasan 

kepada setiap manusia untuk memilih jalan hidup berdasarkan atas pertimbangan 

rasionya. Jika ukhuwah insyaniyah tidak dilandasi dengan ajaran agama keimanan 

dan ketaqwaan, maka yang akan muncul adalah jiwa kebinatangan yang penuh 

keserakahan dan tak kenal halal dan haram bahkan dapat bersikap kanibal 

terhadap sesama. 

                                                             
13 Skripsi Nur Alam Marwah Rasyid Penerapan Nilai Ukhuwah Dalam Corporate Social 

Responsibility Pada Pondok Pesantren Darul Istiqamah Di Maros Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar 2013 hlm.46 
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c.  Ukhuwah Wathoniyah 

Yaitu persaudaraan yang diikat oleh jiwa nasionalisme tanpa membedakan 

agama, suku, warna kulit, adat istiadat dan budaya dan aspek-aspek yang lainnya. 

Semua itu perlu untuk dijalin karena kita sama-sama satu bangsa yaitu Indonesia. 

Mengingat pentingnya menjalin hubungan kebangsaan ini Rosulullah bersabda 

“Hubbui wathon minal iman”, artinya: Cinta sesama saudara setanah air termasuk 

sebagian dari iman. 

Menurut abu al-ala al maududi umat muslim di era modern ini kurang 

mengetahui sumber-sumber dan dasar ajaran islam  dalam mewujudkan nilai-nilai 

islam di kehidupan mereka, karena mereka hanya menerima islam sebagai tradisi 

keluarga atau keturunan saja. Akibatnya mereka kurang memiliki pemahaman 

akan dasar-dasar islam.14 

3. Persaingan 

Persaingan dalam dunia bisnis merupakan suatu dinamika tersendiri yang 

tidak dapat dihindari. Bagi beberapa pebisnis, persaingan berkonotasi negatif 

karena bisa mengancam bisnis karena takut akan berkurangnya profit atau 

konsumen lebih memilih harga rendah dari pesaing. Namun pada kenyataannya 

tidak demikian.15 Persaingan yang sehat dapat memberikan hal yang baik bagi 

pebisnis, pesaing itu sendiri dan bahkan para pelanggan. Pelaku usaha di 

Indonesia dalam menjalankan kegiatan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi 

                                                             
14 Farid fakhrani,filsafat rukun islam perspektif abu al-ala almawdudi (cv garuda mas sejahtera 

jl.pemuda no 60-70 gedung sinar mas land plaza lt. 12-A embong kaliasin genteng surabaya-jawa 

timur 2014) hal: 6 
15 Galuh Puspa Ningrum, hukum persaingan usaha, (Aswaja Pressindo: Yoqyakarta), 2013 hal 3 
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dengan memperhatikan keseimbangan antara kepentingan pelaku usaha dan 

kepentingan umum.16 

Undang-Undang (UU) persaingan usaha adalah Undang-undang No. 5 

Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak 

Sehat yang bertujuan untuk memelihara pasar kompetitif dari pengaruh 

kesepakatan dan konspirasi yang cenderung mengurangi dan atau menghilangkan 

persaingan. Kepedulian utama dari UU persaingan usaha adalah promoting 

competition dan memperkuat kedaulatan konsumen. 

4. Industri batu bata merah 

A. Industri 

1).Pengertian Industri 

Industri berasal dari bahasa latin, yaitu industria yang artinya buruh atau 

tenaga kerja. Istilah industri sering digunakan secara umum dan luas, yaitu semua 

kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam rangka mencapai 

kesejahteraan. Definisi Industri menurut Sukirno adalah perusahaan yang 

menjalankan kegiatan ekonomi yang tergolong dalam sektor sekunder. Kegiatan 

itu antara lain adalah pabrik tekstil, pabrik perakitan dan pabrik pembuatan rokok. 

Industri merupakan suatu kegiatan ekonomi yang mengolah barang mentah, bahan 

baku, barang setengah jadi atau barang jadi untuk dijadikan barang yang lebih 

tinggi kegunaannya.17 

                                                             
16 Galuh Puspa Ningrum, hukum persaingan usaha, (Aswaja Pressindo: Yoqyakarta, 2013), hal. 2 
17Sukirno Sadono, Pengantar Teori Ekonomi Mikro, (Edisi kedua, Jakarta : PT. Karya Grafindo 

Persada-2015). hal. 54. 
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Industri mempunyai dua pengertian yaitu pengertian secara luas dan 

pengertiansecara sempit. Dalam pengertian secara luas, industri mencakup semua 

usaha dan kegiatan dibidang ekonomi yang bersifat produktif.18 

Sedangkan pengertian secara sempit, industri atau industri pengolahan adalah 

suatu kegiatan yang mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau 

dengan tangan sehingga menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Dalam hal 

ini termasuk kegiatan jasa industri dan pekerja perakitan (assembling). Dalam 

istilah ekonomi, industri mempunyai dua pengertian.  

Pertama, industri merupakan himpunan perusahaan-perusahaan sejenis. contoh 

industri kertas berarti himpunan perusahaan-perusahaan penghasil kertas. 

Kedua, industri adalah sektor ekonomi yang didalamnya terdapat kegiatan 

produktifyang mengolah barang mentah menjadi barang setengah jadi atau barang 

jadi (Arsyad, 2004). 

Dalam pengertian kedua, kata industri sering disebut sektor industri 

pengolahan/manufaktur yaitu salah satu faktor produksi atau lapangan usaha 

dalamperhitungan pendapatan nasional menurut pendekatan produksi. Sukirno 

(2006). 

Secara umum pengertian industri adalah suatu usaha atau kegiatan 

pengolahan bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi barang 

jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan 

                                                             
18 Sritomo Wignjosoebroto, Pengantar Teknik &Manajemen Industri Edisi Pertama, Jakarta : 

Penerbit Guna widya-2005 hal 43 
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atau assembling dan juga reparasi adalah bagian dari industri. Hasil industri tidak 

hanya berupa barang, tetapi juga dalam bentuk jasa.19 

Industri merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesejateraan 

penduduk. Selain itu industrialisasi juga tidak terlepas dari usaha untuk 

meningkatkan mutu sumberdaya manusia dan kemampuan untuk memanfaatkan 

sumber daya alam secara optimal.20 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 

tentang Perindustrian, industri adalah kegiatan ekonomi yang mengelola bahan 

mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang 

dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaanya termasuk kegiatan rancangan 

bangun dan perekayasaan industri. Dari sudut pandang geografi, Industri sebagai 

suatu sistem, merupakan perpaduan sub sistem fisis dan sub sistem manusia.21 

2).Pengelompokan Jenis industri 

Departemen Perindustrian mengelompokan industri nasional Indonesia 

dalam 3 kelompok besar yaitu: 

1. Industri Dasar 

Industri dasar meliputi kelompok industri mesin dan logam dasar (IMLD) 

dan kelompok industri kimia dasar (IKD). Yang termasuk dalam IMLD atara lain 

industri mesin pertanian, elektronika, kereta api, pesawat terbang, kendaraan 

bermotor, besi baja, alumunium, tembaga dan sebagainya. 

                                                             
19 Sritomo Wignjosoebroto, Pengantar Teknik &Manajemen Industri Edisi Pertama, Jakarta : 

Penerbit Guna widya-2005 hal 7 
20 Tambunan, Tulus,Pekembangan Industri Skala Kecil di Indonesia, Pustaka LP3ES, Jakarta  

2002 hal 32 
21Sritomo Wignjosoebroto, Pengantar Teknik &Manajemen Industri (Edisi Pertama, Jakarta : 

Penerbit Guna widya-2005)  hlm. 19 
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Sedangkan yang termasuk IKD adalah industri pengolahan kayu dan karet alam, 

industri pestisida, industri pupuk, industry silikat dan sebagainya. Industri dasar 

mempunyai misi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, membantu struktur 

industri dan bersifat padat modal. Teknologi yang digunakan adalah teknologi 

maju, teruji dan tidak padat karya namun dapat mendorong terciptanya lapangan 

kerja secara besar. 

2. Aneka industri (AL) 

Yang termasuk dalam aneka industri adalah industri yang mengolah 

sumber daya hutan, industri yang mengolah sumber daya pertanian secara luas 

dan lain-lain. Aneka industri mempunyai misi meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan atau pemerataan, memperluas kesempatan kerja, tidak padat modal 

dan teknologi yang digunakan adalah teknologi menengah atau teknologi maju. 

3. Industri Kecil 

Industri kecil meliputi industri pangan (makanan, minuman dan 

tembakau), industri sandang dan kulit (tekstil, pakaian jadi serta barang dari kulit), 

industri kimia dan bahan bangunan (industri kertas, percetakan, penebitan, 

barang-barang karet dan plastik), industri kerajinan umum (industri kayu, rotan, 

bambu dan barang galian bukan logam) dan industri logam (mesin, listrik, alat-

alat ilmu pengetahuan, barang dan logam dan sebagainya). 

Industri di Indonesia dapat digolongkan kedalam beberapa macam kelompok. 

Industri didasarkan pada banyaknya tenaga kerja dibedakan menjadi 4 golongan, 

yaitu: 
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 Industri besar, memiliki jumlah tenaga kerja 100 orang atau lebih, 

 Industri sedang, memiliki jumlah tenaga kerja antara 20–99 orang, 

 Industri kecil, memiliki jumlah tenaga kerja antara 5–19 orang, 

 Industri rumah tangga, memiliki jumlah tenaga kerja antara 1–4 orang. 

4.Industri Kecil dan Menengah 

IKM atau Industri Kecil dan Menengah adalah sebuah istilah yang mengacu 

ke jenis usah kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha serta usahanya berdiri sendiri.22 

Menurut Keputusan Presiden RI No. 99 Tahun 1998 maka pengertian usaha kecil 

adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang 

secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk 

mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat. 

Kriteria usaha kecil menurut UU No. 9 tahun 1995 adalah sebagai berikut: 

1)Mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,- ( Dua Ratus Juta 

Rupiah ) dimana tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2)Mempunyai hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (Satu 

Miliar Rupiah). 

3)Dimiliki Warga Negara Indonesia. 

4)Dimiliki / Berdiri sendiri, bukan merupakan bagian anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang tidak dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik secara 

                                                             
22 Sulistyastuti, Endang ,Teori Mikro Ekonomi I, Edisi Revisi, Rajawali, Jakarta 2004 hal 66 
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langsung maupun secara tidak langsung dengan Usaha Menengah atau Usaha 

Besar lainnya. 

5)Berbentuk usaha orang perorangan , badan usaha yang tidak memiliki badan 

hukum, atau badan usaha yang memiliki badan hukum, termasuk koperasi. 

Industri Kecil dan Menengah disingkat IKM merupakan bagian dari usaha rumah 

tangga yang dikelola secara sederhana, dan masih terbatas dalam 

pengelolaannya.23 

Karyawannya merupakan keluarga dan melibatkan saudara-saudara serta 

tetangganya, manajemennya masih diatur oleh salah seorang anggota keluarganya. 

Strategi yang akan diterapkan dalam upaya pengembangan Industri Kecil 

Menengah adalah sebagai berikut (Wati dkk.,2014): 

a. Strategi Kemampuan Finansial 

Berkembangnya beberapa model penguatan finansial bagi usahawan kecil 

menengah akhir-akhir ini telah menunjukkan semakin menguatnya komitmen 

pemerintah, upaya pemerintah tersebut terwujud dengan membantu 

pengembangan usaha kecil menengah melalui penyertaan modal sementara. 

b. Pengembangan Pemasaran 

Pada era pasar bebas dimana dunia menjadi tanpa batas (borderless) terdapat 

penyatuan pasar domestik dengan pasar international. hal ini merupakan peluang 

sekaligus ancaman bagiusaha kecil menengah. Terdapat tiga strategi pemasaran, 

                                                             
23Suhardjono, Pengantar Ekonomika Makro, BPFE, Jakarta 2003 hal 58 
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yaitu meningkatkan akses usaha kecil menengah kepada pasar, proteksi pasar, dan 

menggeser struktur pasar monopoli menjadi bersaing. 

c. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Diharapkan dapat terjadi melalui perbaikan sistem pendidikan formal, 

peningkatan keterkaitan dunia pendidikan dengan pasar tenaga kerja melalui 

sistem pemagangan (link match) serta pemberian inisiatif bagi pertumbuhan 

pusat-pusat penelitian dan pengembangan untuk mengembangkan SDM dan 

teknologi. 

d. Strategi Pengaturan dan Pengendalian 

1. Pengaturan dan perijinan 

Secara formal dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengatur dan membantu 

perkembangan usaha kecil menengah. Ada empat jenis perizinan yang harus 

dipenuhi untuk mendirikan usaha kecil menengah yaitu ijin tempat usaha 

(kelayakan usaha, lokasi, serta dampak terhadap kesehatan dan lingkungan), ijin 

usaha industri serta ijin perdagangan. 

2. Perencanaan tata ruang 

Mewujudkan gagasan untuk lebih memperhatikan kepentingan usaha kecil 

menengah melalui: pelibatan kepentingan usaha kecil menengah dalam 

perencanaan kota, proses konsultasi sebagai mekanisme untuk mendapatkan 

masukan dari pihak-pihakyang berkepentingan, pengakuan sungguh-

sungguhterhadap peran dan fungsi usaha kecil menengah bagi lingkungan 

masyarakat kota. 
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B. Batu bata merah 

 Batu bata merupakan salah satu bahan material sebagai bahan pembuat 

dinding. Batu bata terbuat dari tanah lempung yang dibakar sampai berwarna 

kemerah-merahan. (Wikipedia, 2019). 

Masuk ke definisi secara kajian sendiri Batu bata merah adalah salah satu 

unsur bangunan dalam pembuatan konstruksi bangunan yang terbuat dari tanah 

lempung ditambah air dengan atau tanpa bahan campuran lain melalui beberapa 

tahap pengerjaan, seperti menggali, mengolah, mencetak, mengeringkan, 

membakar pada temperatur tinggi hingga matang dan berubah warna, serta akan 

mengeras seperti batu setelah didinginkan hingga tidak dapat hancur lagi bila 

direndam dalam air. (Ramli, 2007) 

Definisi batu bata merupakan suatu unsur bangunan yang diperuntukkan 

pembuatan konstruksi bangunan dan yang dibuat dari tanah dengan atau tanpa 

campuran bahan-bahan lain, dibakar cukup tinggi, hingga tidak dapat hancur lagi 

bila direndam dalam air. (SNI 15-2094-2000) 

Batu bata merah adalah batu buatan yang terbuat dari suatu bahan yang 

dibuat oleh manusia supaya mempunyai sifat-sifat seperti batu. Hal tersebut hanya 

dapat dicapai dengan memanasi (membakar) atau dengan pengerjaan-pengerjaan 

kimia. (Nuraisyah Siregar, 2010). 

G. Penelitian Terdahulu 

Pada dasarnya Penelitian Terdahulu ini adalah untuk mendapatkan gabaran 
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hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sebelumnya, sehingga 

diharapkan tidak ada pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian 

tersebut. Guna memberi penguatan terkait deskripsi teoritik di atas akan 

dipaparkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang telah 

lebih dulu dilakukan oleh : 

Tabel 1.2 : hasil-hasil penelitian terdahulu 

No Nama Judul Hasil Penelitian Metode Penelitian 

1 Mas thobib 

(2016) 

Peran mujahadah 

keliling dalam 

meningkatkan 

ukhuwah 

islamiyah pondok 

pesantren mahirul 

hikam assalafi 

payudan, kenteng, 

kec. Susukan, kab. 

Semarang 

Tata cara mujahadah yang 

dilakukan untuk 

meningkatkan ukhuwah 

Islamiyah. Ada beberapa hal 

dapat ditemukan tentang tata 

cara mujahadah yang 

dilakukan untuk 

meningkatkan ukhuwah 

Islamiyah adalah sebagai 

berikut: 

a.Ritul mujahadah/ibadah 

(suri tauladan) 

b.Model mujahadah keliling 

dibanding mujahadah yang 

lain 

c.Pembiasaan jamaah hafalan 

asmaul husna d. Pembiasaan 

shalat sunah 

d.Penanaman nilai 

demokratis 

kualitatif 
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Peran mujahadah keliling 

Pondok Pesantren Mahirul 

Hikam Assalafi adalah 

melakukan inovasi dakwah 

dengan memanfaatkan 

hadrah sebagai komplemen 

dakwah 

(musikalisasidakwah). 

2 Nur alam 

marwah 

rasyid 

(2013) 

Penerapan nilai 

ukhuwah dalam 

corporate social 

responsibility pada 

pondok pesantren 

darul istiqamah di 

maros 

 

1.Praktik ukhuwah sesama 

Muslim nampak dari 

tindakan pesantren terhadap 

sesama Muslim dengan 

memberikan hak pakai lahan 

kepada warga pesantren 

untuk tempat tinggal dan 

untuk usaha-usaha produktif, 

menyantuni yang lemah, 

memberikan bantuan modal 

usaha, melakukan aksi sosial 

yang melibatkan warga 

pesantren dan masyarakat 

dari luar pesantren. 

2.Praktik ukhuwah sesama 

Muslim pun ditunjukkan oleh 

warga pesantren dengan 

menebarkan salam, dan 

saling menasehati. 

3.pihak pesantren dengan 

masyarakat muslim 

melahirkan hubungan 

mutualisme yang saling 

menguntungkan di mana hal 

tersebut sesuai dengan 

kualitatif 
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prinsip ekonomi islam 

3 Putri ayu 

wulandari 

(2018) 

Peran remaja 

masjid dalam 

menjalin ukhuwah 

islamiyah melalui 

seni rebana di 

masjid al-muttaqin 

kedaton induk 

lampung timur 

 

Remaja masjid Al-Muttaqin 

Kedaton Induk Lampung 

Timur berperan dalam 

menjalin ukhuwah islamiyah 

melalui seni rebana, tidak 

hanya untuk anggota remaja 

masjid Al-Muttaqin tetapi 

juga untuk remaja masjid 

almuttaqin kepada remaja 

masjid lainya dan remaja 

masjid Al-Muttaqin kepada 

masyarakat., hal tersebut 

dapat dilihat dari adanya 

kegiatan seni rebana seperti 

pembacaan kitab Al-

Barzanji, Sholawatan dan 

hadroh. Sehingga 

kegiatankegiatan tersebut 

kualitatif 
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menumbuhkan rasa 

kebersamaan, kekompakan, 

kepedulian dan toleransi. 

Hal-hal tersebut mendasari 

terwujudnya ukhuwah 

islamiyah. 

4 Uul fatori 

(2019) 

Strategi dakwah 

badan kontak 

majelis taklim 

(bkmt) provinsi 

riau dalam 

menjalin ukhuwah 

islamiyah. 

1.Ta’aruf, yaitu BKMT 

mengajak anggota ataupun 

pihak lain untuk saling 

mengenal dan mengetahui 

sifat yang dimiliki seseorang 

sehingga akan dapat 

melahirkan hubungan yang 

saling memahami. 

2.Tafahum,yaitu 

mengajak,anggota,kelompok 

lainnya baik antar sesama 

serta individu lainnya untuk 

saling memahami 

3.Ta’awun, yaitu,  mengajak 

seluruh anggota dan individu 

lainnya saling tolong 

menolong 

4.BKMT mengajak untuk 

saling menanggung ataupun 

kualitatif 
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Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan adalah 

mengkaji tentang penerapan nilai dasar ukhuwah, Metode yang digunakan dalam 

penelitian di atas, sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan 

bertanggung jawaban 

bersama  dan menumbuhkan 

sikap solidaritas sosial baik 

sesama anggota atau individu 

lainnya 

5.Tasamuh, yaitu  mengajak 

saling toleransi, saling 

menghargai, perbeda- bedaan 

pandangan saling menjalin 

kasih sayang antar umat 

beragama. 

 

5 Fuad 

ramadhan 

(2020) 

Implementasi 

ukhuwah oleh 

kader lembaga 

dakwah kampus 

berdasarkan al-

qur’an studi 

penelitian ldk ar-

risalah uin ar-

raniry banda aceh 

Ukhuwah di dalam al-Qur’an 

menurut mereka adalah 

ukhuwah yang kami bangun 

dalam Lembaga ini sangat 

mempengaruhi emosional 

dan juga pemikiran kami 

sebagai mahasiswa, dimana 

dapat melakukan kegiatan 

seperti rihlah, riyadhah dan 

juga pengajian, kemudian 

yang paling luar biasa itu 

ketika kita bisa bertemu dan 

berkenalan dengan teman 

baru. 

kualitatif 
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teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti perbedaannya adalah lokasi 

penelitian dilakukan di Desa Sidomulyo kelurahan pijoan kecamatan jambi luar 

kota kabupaten muara jambi mprovinsi jambi. Dengan bidangan kajiannya yaitu 

penerapan nilai dasar ukhuwah dalam industri batu bata merah 

H. Kerangka pikir Penelitian 

Kerangka fikir merupakan sebuah pemahaman yang melandasi 

pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman lainya, pemahaman yang 

paling mendasar dan yang menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu 

bentuk proses secara keseluruhan dari penelitian. Adapun yang menjadi kerangka 

pikir pada penelitian ini penerapan nilai-nilai ukhuwah dengan melakukan 

pendekatan  ta’aruf, tafahum, ta’awun, takaful, dan tasamuh antar persaingan 

industri maka muncul lah nilai-nilai ukhuwah. 

Gambar 1: Kerangka pikir Penelitian 

  

  

penerapan 

Ta’aruf tafahum Ta’awun Tafakul  Tasamuh 

nilai-nilai 

ukhuwah 

 

Tolong-menolong memahami Bertanggung 

jawab 

Toleransi Kasih sayang 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pemikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 

penelitian adalah pemikiran sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang 

pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.24Secara 

umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujan dan kegunaan tertentu.25 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis dan Pendekatan Penelitian Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang mengumpulkan informasi dan 

membuat deskriptif tentang suatu fenomena menurut apa adanya pada saat 

penelitian dilakukan. Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Michael H. Walizer, sebagaimana 

dikutip oleh Vallerin J.K. Penelitian deskriptip merupakan suatu cara melakukan 

pengamatan dimana indikator- indikator adalah jawaba-jawaban terharhadap 

pertanyaan yang diberikan secara lisan maupun tulisan. Sementara Djalaluddin 

Rakhmat menyatakan bahwa penelitian deskriptif ditunjukan untuk, 

                                                             
24Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Methodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara), 2007 hm.2 
25 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, (alfabeta,bandung) hlm.3 
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mengumpulkkan informasi aktual seraca rinci yang melukiskan gejala yang ada. 

Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisiatau prakter yang berlaku.  

Membuat perbandingan atau evaluasi Menentukan apa yang dilakukan 

orang dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka 

untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. 

Penelitian kualitatif, semua data atau informasi yang diperolah atau dikumpulkan 

tidak berbentuk angka, tetapi dalam bentuk kata, kalimat, pernyataan dan konsep 

yang kemudian dikembangkan, penelitian kulitatif adaalah penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis 

statistik atau cara kuantifikasi lainnya. 

Penelitian kulitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka 

yang diteliti dengan rinci, dibentuk dengan kata-kata, serta gambaran holistik 

yang rumit. Namun demikian guna menggunakan pengembangan data  penelitian 

deskriptif, maka gunakan metode kulitatif , sebagai pengenmbangan data. Ketika 

data dikembangkan, akan memungkinkan untuk melihat aspek-aspek kunci dari 

suatu kasus secara lebih jelas. Pendekatan deskriptif merupakan prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan ke adaan subjek 

dalam penelitian dapat mengidentifikasi fokus penelitian. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di desa sidomulyo rt12 

kabupaten muaro jambi kecamatan jambi luar kota kelurahan pijoan waktu 

penelitian ini dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkan. 

C. Sumber Data  

1. Data Primer Data  

Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik individu atau 

perseorangan melalui penelitian lapangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen, berupa buku-

buku, buletin, laporan-laporan, foto dan lain-lain yang terkait dengan 

permasalahan penelitian.26 

 

 

 

                                                             
26 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 

84-85 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat 

yang digunakan oleh peneliti didalam mengumpulkan datanya.27 Adapun teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:  

1.Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan secara 

sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan. Teknik observasi digunakan untuk melihat atau 

mengamati perubahan sosial yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat 

dilakukan penilaian atas perubahan tersebut. 

2.Wawancara 

Wawancara atauInterview adalah sebuah percakapan langsung (face to 

face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab. Dalam hal ini peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada informan, terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan 

informan bertugas untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. 

Wawancara/interview ini disebut dengan interview bebas terpimpin. 

 

                                                             
27 Hurmain, Metodologi Penelitian Untuk Bimbingan Skripsi, (Pekanbaru: Suska Press, 

2008),hlm 4. 
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3.Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,agenda 

dan sebagainya.28 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah menyusun 

data-data tersebut dan kemudian melakukan analisis data. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.29 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis 

kulitatif terhadap data yang diperoleh dari lapangan, baik berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian diuraikan dalam bentuk deskripsi-narasi 

dari data-data tersebut.30 

 

                                                             
28 Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2006),hlm.231 
29 Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2006) hlm.231 
30 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, (alfabeta,bandung) hlm.335. 
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F. Tenik Penjamin Keabsahan Data  

Pada dasarnya proses analisis data itu dimulai dari menelaah data secara 

keseluruhan yan telah tersedia dari berbagai macam sumber, baik itu pengamatan 

kegiatan, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi penulis yang didapatkan 

dari tempat penelitian. Untuk menjamin keabsahan data maka, dalam penelitian 

ini penulis menggunaan trianggulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara.31  

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil data wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang lain, orang biasa 

maupun ahli. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau 

dokumentasi yang berkaitan 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama, observasi, wawancara mendalam, dan studi 

dokumentasi.  

 

                                                             
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 1953),  

hlm.369. 
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G. Sistematika Penulisa 

 Dalam sistematika penulisan terdiri dari lima bab dan setiap babnya terdiri 

dari sub-sub. Masing-masing bab membahas permasalahan tersendiri tetapi saling 

berkaitan antara satu bab dengan bab berikutnya. Adapun sistematika pembahasan 

adalah : 

BAB I : Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian,dan manfaat  penelitian, landasan teori, 

tinjauan pustaka, hubungan antar variabel, dan kerangka penelitian,. 

Adapun sumber-sumber teori-teori adalah berasal dari buku referensi, 

jurnal dan sumber lain yang dianggap referensi 

BAB II : Bab ini membahas tentang metode penelitian yang menguraikan 

tentang metode penelitian, jenis dan sumber data, instrumen 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan pemeriksaan keabsahan 

data. 

BAB III : Bab ini menjelaskan subjek penelitian yaitu sejarah dan gambaran 

umum Desa sidomulyo Kecamatan jaluko Kabupaten muara jambi 

Provinsi Jambi. 

BAB IV   : Bab ini  menjelaskan tentang pembahasan dan  hasil  yang diteliti  

oleh penulis mengenai Penerapan nilai dasar Ukhuwah pada industri 
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batu-bata merah Desa sidomulyo Kecamatan jaluko Kabupaten muara 

jambi Provinsi Jambi. 

BAB V :Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian skripsi dan 

berisikan juga saran-saran serta dilengkapi dengan daftar pustaka. 
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BAB III 

GAMBARAN  UMUM 

A.Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa sidomulyo 

 

Desa sidomulyo Kelurahan Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota 

Kabutapen Muara Jambi Provinsi Jambi. Awal mula adanya desa sidomulyo 

berawal dari sebuah jalan kecil berukuran lebar kurang lebih 1 meter di 

sekelilingnya masih hutan menjadi perlintasan masyarakat kelurahan pijoan yang 

memiliki lahan persawahan di sidomulyo ini dimana jalan ini digunakan setiap ke 

sawah karna satu-satu nya akses jalan menuju sawah. 

Tahun 1987 salah satu keluarga suku jawa yang berasal dari senawar 

pindah ke desa ini membeli tanah yang masih hutan  untuk di jadikan lahan 

perkebunan karet yaitu bapak wartam dan ibu narsini bersama keempat anaknya 3 

orang perempuan dan 1 orang laki-laki serta bapak wartam ini mengajak kedua 

orangtua nya yang sudah lanjut usia untuk ikut bersama nya. berjarak 3 tahun 

1990 bapak wartam mengajak tetangga yang dulu berada di senawar untuk 

berpindah menetap di desa ini karna lahan hutan di sini di jual sangat murah oleh 

masyarakat kelurahan pijoan karna menurut narasumber bapak wartam 

mengatakan si penjual lahan berpikir posisi tanahnya tidak bisa berkembang 

apalagi untuk di jadikan perkebunan karna tidak bisa terkontrol karena berada di 

hutan. Dengan ajakan bapak wartam tetangganya yang bernama parnan ikut 

membeli lahan di sidomulyo 
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Awal mula penamaan desa sidomulyo berawal dari tamu yang 

berkunjung ke rumah bapak wartam dengan sebuah candaan saat mengobrol tamu 

bapak wartam menyelipkan nama untuk jalan ini dengan spontan menyebutkan 

sidomulyo agar lebih mudah di ingat. 

Di karenakan kerterbatasan aliran listrik desa sidomulyo sangat sulit 

untuk berkembang, tahun 2003 mulai lah ramai masyarakat menetap di desa 

sidomulyo terdiri dari 20 kepala keluarga barulah pihak PLN memasangkan tiang 

untuk aliran listrik menuju jalan desa sidomulyo, melihat adanya kemajuan pada 

desa sidomulyo hingga mencukupi untuk menetapkan RT pada saat itu RT masih 

bergabung dengan RT desa tetangga desa simpang selat, Tahun 2011 masyarakat 

sidomulyo sepakat untuk memecahkan Rt dengan menunjuk salah satu warga 

untuk Menjadi ketua RT yaitu bapak Raden hanafi keturunan masyarakat 

seberang kota jambi, kemudian lurah pijoan menetapkan desa Sidomulyo menjadi 

Rt 012 sampai saat ini (2020) belum diganti ketua RT. 

2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jumlah penduduk Desa Sidomulyo Rt.12 terdiri dari 252 jiwa, dengan 

jumlah kepala keluarga 63 KK yang terdiri dari 147 laki-laki dan 105 perempuan. 

Sedangkan komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 2.1 : Jumlah Penduduk Laki-Laki dan Perempuan 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-laki 147 58% 

2. Perempuan 105 42% 

Jumlah 252 100% 

Sumber : Data Ketua rt012 sidomulyo 

 Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah penduduk Desa Sidomulyo 

berjumlah 252 jiwa. Jumlah penduduk yang berjenis kelamin perempuan tidak 

jauh berbeda meskipun lebih banyak penduduk yang berjenis kelamin laki-laki 

dibandingkan penduduk yang berjenis kelamin perempuan. 

3. Jumlah penduduk berdasarkan umur 

Tabel 2.2 : Jumlah Penduduk berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk 

terbanyak pada usia 15 sampai 65 tahun sebanyak 191 jiwa atau dari jumlah 

penduduk Desa Sidomulyo. Usia 15-65 merupakan usia kerja produktif, artinya 

masyarakat Desa Sidomulyo memiliki sumber daya angkatan kerja yang memadai 

untuk membangun kehidupan ekonomi yang lebih baik. 

No. Golongan Umur Jumlah (jiwa) 

1. 0-15 Tahun 56 

2. 15-65 Tahun 191 

3. >65             5 

                        Jumlah 252 



47 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

4. Mata Pencaharian Penduduk 

 Mata pencaharian penduduk Desa Sidomulyo adalah mayoritas sebagai 

petani. Namun juga ada yang bekerja sebagai pedagang,pengusaha,pegawai sipil, 

wiraswasta berikut mata pencaharian berdasarkan tabel. 

Tabel 2.3 : Mata Pencaharian Penduduk Desa Sidomulyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Keyakinan Penduduk 

 Dari 252 jiwa masyarakat Sidomulyo ada satu keluarga terdiri dari 4 orang 

menganut agama kristen dan 248 masyarakat lainnya menganut agama islam. 

5. Sarana Pendidikan 

 TK : 1 

 Sekolah Dasar : 0 

 TPA : 2 

Mata Pencaharian Jumlah 

Buruh 31 

Petani 55 

Pedagang 16 

Pengusaha 28 

PNS 1 

Honorer 2 
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  Karena berada di lingkungan RT desa sidomulyo hanya mempunyai 1 

sarana pendidikan TK dan 2 TPA ini sendiri tempat dilaksanakan pada musholah 

pada jam sore setelah sholat ashar. 

6. Sarana Peribadahan 

 Sarana peribadahan sangat penting bagi masyarakat terutama yang 

mayoritasnya beragama islam karena sarana peribadahan menambah relasi antara 

masyarakat satu dengan yang lain nya untuk bersama-sama 

menegakkan,mengkokohkan keimanan.  

 Masjid : 0 

 Musholla : 2 

 Gereja : 0 

  Tinjauan di lapangan desa sidomulyo hanya mempunyai musholah 

tempat beribadah hanya ada 2 yaitu 1 berada lingkungan umum yang 1 lagi berada 

di lingkungan industri batu bata merah. Sedangkan untuk melaksanakan sholat 

jumat berjamaah masyarakat sidomulyo sholat di masjid desa sebelah simpang 

selat. 

7. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sidomulyo 

 

Pendidikan dapat digunakan sebagai ukuran untuk menggambarkan 

standar hidup penduduk dalam suatu daerah.. Pendidikan merupakan salah satu 

aspek penting dalam kehidupan masyarakat yang berperan untuk meningkatkan 

kualitas hidup. Semakin tinggi kualitas masyarakat maka akan semakin baik 

kualitas sumber dayanya. Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Sidomulyo 
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terdiri dari warga yang Tidak Tamat SD, Tamat SD, Tamat SLTP/SMP/MTS, 

Tamat SLTA/SMA/MA, dan lulusan dari Perguruan Tinggi. Berikut tabel tingkat 

pendidikan masyarakat Desa Sidomulyo : 

Tabel 2.4 : Tingkat Pendidikan Penduduk 

 

Tingkat pendidikan Jumlah (orang) 

Tidak tamat SD 3 

Tamat SD 8 

Tamat SLTP sederajat 54 

Tamat SLTA sederajat 89 

D-3 0 

S1 4 

S2 0 

S3 0 

 

Sumber : ketua RT sidomulyo berdasarkan KK (kartu keluarga) 

 Masyarakat Desa Sidomulyo jika ditinjau dari latar belakang 

pendidikan sudah menerapkan wajib belajar 9 tahun sesuai dengan apa yang 

dianjurkan oleh pemerintah, bahkan ada juga warga yang melanjutkan kejenjang 

yang lebih tinggi lagi yakni SMA atau Perguruan Tinggi (strata 1). Hal ini terlihat 
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dari tingkat pendidikan beberapa masyarakat Desa Sidomulyo yang tinggi, artinya 

banyak orang tua yang menyadari akan pentingnya pendidikan bagi anak-anak 

mereka dikemudian hari. 

B. OBJEK PENELITIAN 

1. Sejarah berdirinya industri batu bata merah desa sidomulyo 

 Industri batu bata merah desa sidomulyo berdiri tahun 2013 orang yang 

pertama mendirikan batu bata merah di desa Sidomulyo adalah bapak sujikan 

yang angkrab di pangggil “pakde bat” sampai sekarang (2020) industri bata bata 

merah sudah berjumlah 20 titik unit usaha masing-masing pengelola mempunyai 1 

unit usaha yang berdampingan dengan tempat tinggalnya jarak antara industri lain 

sangat dekat dan saling berdampingan. Industri batu bata merah desa sidomulyo 

hanya mempunyai 1 ukuran dengan panjang 14,5 cm serta ketebalan 7,5 cm dan 

berat hingga 1,2kg tempat yang digunakan untuk memproduksi batu bata merah 

dinamakan tobong satu unit tobong dapat memproduksi hingga 70rb batu bata 

tergantung ukuran tobong pemilik industri batu bata merah. Proses produksi batu 

bata merah sidomulyo sudah menggunakan mesin cetak mobil (bisa di 

pindahkan). 

2. Lahan 

 Menurut bapak sukijan lahan yang di gunakan untuk industri batu bata 

merah di mana saja bisa didirikan baik di lahan datar lahan perbukitan ataupun 

lahan rendah asalkan tergantung harga jual dari lahan tersebut murah dan dapat 
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balik modal serta keuntungan dari hasil produksi. menurut bapak Purnomo lahan 

yang bagus untuk yang mendirikan industri batu bata merah adalah di dataran 

tinggi atau bukit bukit kecil sehingga bahan baku tanah yang di gunakan dapat 

berjangka panjang dan tidak melalui proses penggalian tanah hanya pengerukan 

tanah bukit. 

 Sedangkan lahan yang digunakan pengelola industri batu bata merah desa 

sidomulyo adalah dataran rendah kedalaman dalam penggalian tanah maximal 

hingga 8 meter, apabila melebihi 8 meter penggalian tanah yang digali tidak bagus 

sebagai bahan baku industri karena penggalian sudah menemui lapisan tanah 

sawah (lumpur) tidak padat jika melalui proses pembakaran maka batu bata akan 

menyusut drastis dari ukuran serta berat standar batu bata merah. Luas Lahan 

yang digunakan dalam memproduksi serta lahan baku minimal 5 tumbuk tanah. 

3.Modal 

Dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi modal tetap dan modal 

tidak tetap. Modal tetap berupa bahan baku, dan alat-alat untuk memproduksi batu 

bata, sedangkan modal tidak tetap berupa uang modal awal. Berdasarkan hasil 

penelitian responden memperoleh modal awalnya dengan beberapa cara. Adapun 

distribusi responden memperoleh modal awal dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 



52 
 

 
 
 

 

 

 

 

Tabel 2.5 : Modal mendirikan industri 

Asal Modal Jumlah 

Modal sendiri 5 orang 

Pinjaman bank 13 orang 

Pinjaman orang/tetangga 2 0rang 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 13 responden 

mendapatkan modal awal berasal dari pinjaman bank, observasi di lapangan 

pinjaman melalui bank dengan jaminan sertifikat rumah, “bapak sukijan” sendiri 

saat mendirikan industri usaha batu bata merah meminjam uang bank sebesar Rp 

30.000.000 dengan jangka waktu pengembalian 1 tahun angsuran perbulan Rp 

2.600.000, sedangkan modal tetap dalam setiap unit industri batu bata merah 

disini adalah kayu sebagai bahan untuk proses pembakaran 

4. Bahan Baku   

Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi batu bata merah sebagai berikut: 

 Tanah 

Tanah yang digunakan pada produksi batu bata merah desa sidomulyo adalah 

tanah liat yaitu tanah pada lapisan kedua permukaan tanah. 
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 Kayu 

Kayu yang digunakan dengan kondisi yang masih ada sedikit kadar airnya agar 

pembakaran lebih tahan lama. Kayu sendiri di dapat dari penjual kayu dengan cara 

memesan minimal 1 mobil truk bak sedang, 1 truk sendiri bisa bertahan lama 

hingga 2 kali proses produksi. 

 Air 

Air sendiri didapat dari proses penggalian tanah sehingga pengelola industri tidak 

lagi membeli air, air yang digunakan pun boleh air bersih jernih ataupun air keruh 

yang belum berproses pengendapan. 

 Pasir 

Pasir yang digunakan pasir halus pengelola industr sendiri membeli pasir melalui 

toko bangunan karna pasir yang di gunakan tidak terlalu banyak. 

5. Tenaga kerja 

Berdasarkan kualitasnya, klasifikasi tenaga kerja dibagi menjadi 3, yaitu :  

1. Tenaga kerja terdidik : Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memiliki 

suatu keahlian atau kemahiran dalam bidang tertentu dengan cara sekolah atau 

pendidikan formal dan nonformal. 

 2. Tenaga kerja terlatih : Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memiliki 

keahlian dalam bidang tertentu dengan melalui pengalaman kerja. Tenaga kerja 
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terampil ini dibutuhkan latihan secara berulang-ulang sehingga mampu menguasai 

pekerjaan tersebut.  

3. Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih : Tenaga kerja tidak terdidik dan 

tidak terlatih adalah tenaga kerja kasar yang hanya mengandalkan tenaga saja. 

Survey lapangan ada tiga macam tenaga kerja dalam proses produksi batu bata 

merah: 

 Tenaga kerja mesin cetak 

Tenaga kerja ini sendiri adalah orang yang benar benar lincah dan cekatan 

biasanya dalam 1 mesin cetak membutuhkan 5-8 orang,2 orang operator mesin 

dan yang lainnya bertugas sebagai pengangkut angkong/gerobak serta menyusun 

batu pada tempat pengeringan tenaga kerja ini hanya dibutuhkan saat proses 

pencetakan batu bata saja. 

 Tenaga kerja harian 

Tenaga kerja ini sendiri adalah pengelola itu sendiri, apabila tobong tempat 

produksi besar dan pihak pengelola industri merekrut karyawan sistem buruh 

harian lepas sampai produksi selesai. Tugas dari tenaga ini mulai dari mengecek 

proses pengeringan batu bata, menyusun,memindahkan hingga proses 

pembakaran membutuhkan 3-5 orang tenaga kerja. 
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 Tenaga kerja pengangkut hasil produksi 

Tenaga kerja ini bertugas sebagai finhising apabila di butuhkan saja, misalnya 

pada proses deal penjualan batu bata akan di antar ke alamat pembeli maka 

pengelola membutuhkan 3 orang, 2 kernet bongkar muat 1 sopir. 

 Perekrutan tenaga kerja pada produksi industri batu bata merah desa 

sidomulyo tidak tergantung usia,jenis kelamin serta latar belakang pendidikan 

asalkan mampu mengerjakan saat proses produksi, apabila tenaga kerja nya 

pengelola itu sendiri pemilik usaha di bantu anak beserta istrinya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam sistem pengolahan industri batu 

bata merah tidak memerlukan latar belakang pendidikan formal hanya 

mengandalkan kemampuan skill serta  pengalaman. 

6. Proses produksi 

 Proses produksi di lakukan kapan saja tergantung tempat produksi apabila 

kosong maka produksi bisa dilakukan berikut tahapan proses produksi batu bata 

merah Desa Sidomulyo. 

 Proses penggalian 

Lahan yang sudah di tentukan sebagai tempat penggalian bahan baku 

menggunakan alat berat eskavator dalam sekali penggalian bisa mencukupi stok 

selama 1 tahun. 
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 Proses pemadatan bahan baku tanah 

Proses ini dilalukan sebelum mencetak batu bata merah agar saat pencetakan 

menggunakan mesin tanah yang digunakan padat serta kualitas batu kokoh. 

Biasanya proses ini dilakukan memakan waktu 1-3 hari tergantung banyaknya 

jumlah batu yang akan di cetak 

 Proses pencetakan 

Pencetakan di sini menggunakan mesin cetak produksi mesin cetak tanpa batas 

tergantung permintaan pemilik usaha. pengerjaan pencetakan memakan waktu 1-2 

hari. 

 Proses pengeringan 

Setelah selesai pencetakan maka batu bata akan melalui proses pengeringan 

selama 2 minggu tergantung cuaca, pihak pengelola setiap harinya rutin mengecak 

memilah batu bata yang sudah kering untuk di pindahkan ke tobong. saat sore hari 

batu bata yang di jemur akan ditutup menggunakan terpal karpet tebal dengan 

lebar 50cm dan panjang tergantung alur tempat penjemuran,satu baris alur 

penjemuran biasanya menampung 10-20 ribu batu bata tergantung luas lahan 

pemilik usaha industri batu bata untuk menghindari resiko terkena hujan. 
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 Proses penyusunan 

Penyusunan batu bata dilakuakan apabila batu bata sudah kering dan siap di susun 

ke tobong, penyusunan batu bata merah membentuk persegi di beri 6-8 celah 

membentuk lubang yang tembus antara sisi lainnya lubang ini di gunakan untuk 

memasukan kayu bakar. 

 Proses pembakaran 

Setelah selesai proses penyusunan batu bata maka siap untuk di bakar proses 

pembakaran hingga 1 minggu termasuk proses pendinginan batu. Pada saat di 

bakar tenaga kerja mengecek dan menambahkan bahan bakar kayu untuk 

memastikan batu bata merah yang dibakar mateng sempurna, setelah kayu bakar 

habis dan menjadi arang maka tenaga kerja menutup celah lubang susunan batu 

bata merah agar uap panas tidak menyebar hingga api dari pembakaran batu bata 

padam dan batu bata merah dingin. 

 Proses pembongkaran 

Pengelola memastikan batu bata sudah dingin, dan siap untuk di bongkar pada 

tahapan ini tenaga kerja memisahkan antara kulit luar batu bata merah dengan 

yang sudah matang sempurna dengan ciri-ciri kulit luar batu-bata ada gosong 

akibat asap pembakaran berwarna tidak sempurna pada batu bata yang sempurna 

pembakarannya berwarna kemerahan untuk menjamin kualitas produk hasil 

industri batu bata merah. 
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7. Pemasaran 

Daerah tempat pemasaran ikut menentukan harga jual batu bata, hal ini 

berkaitan dengan biaya transportasi untuk mendistribusikan batu bata ke daerah 

pemasaran. Semakin jauh daerah pemasaran maka semakin tinggi pula harga jual 

batu bata. Apabila pemilik usaha industri batu bata mempunyai alat transportasi 

sendiri maka pembeli bisa menegosiasi harga batu bata harga normal pada batu 

bata merah desa Sidomulyo di harga Rp 350/batu bata.  

Harga diatas bukan harga tetap,karena harga batu bata akan bisa berubah 

sewaktu- waktu,mengikuti harga di pasaran. Harga pasaran di tentukan oleh 

berbagai faktor antara lain : 

 Harga akan mengalami kenaikan apabila stock batu bata berkurang, cuaca 

tidak mendukung sehingga proses pengeringan lama, tidak bisa membakar 

batu bata karena hujan menyebabkan kayu bakar menjadi basah dan tidak 

bisa digunakan untuk membakar. Dan kisaran naiknya harga sekitar 15%.  

 Harga akan mengalami kenaikan apabila permintaan meningkat, dan 

apabila permintaan menurun harga akan mengalami penurunan. 

 Apabila pengelola industri ingin menghabiskan stock sisa penjualan maka 

harga yang di berikan juga akan murah. 

Untuk penentuan wilayah pemasaran batu bata Merah desa sidomulyo : 
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 Sistem penggunaan jasa toko bangunan atau menjalin kerjasama 

dengan pemilik toko.  

 Menjual melalui developer perumahan atau proyek. 

 Dari mulut-kemulut 

Pada umumnya pembeli datang langsung ke lokasi usaha industri 

pembuatan batu bata merah desa sidomulyo mereka juga bisa memilih tobong 

mana yang akan di beli batu bata nya. Beberapa pembeli juga telah menjadi 

pelanggan yang selalu mengambil batu bata di daerah penelitian, sehingga sudah 

tahu kualitas batu bata yang dihasilkannya. Aksesibilitas Desa Sidomulyo yang 

lebih mudah dijangkau mengakibatkan hasil produksinya semakin mudah 

berkembang. Daerah pemasarannya pun sudah menjangkau hingga keluar 

kabupaten. 

8. Pengaruh Industri batu bata merah desa sidomulyo terhadap lingkungan 

Setiap industri pasti mempunyai pengaruh terhadap lingkungan terutama 

industri galian bukan tambang karena industri batu bata merah termasuk ke dalam 

IKM (industri kecil Menengah) maka resiko pengaruh terhadap lingkungan sangat 

kecil tidak begitu berdampak. Berikut ini hasil pengamatan pengaruh industri 

pada lingkungan desa Sidomulyo. 
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a) Penggalian bahan baku tanah 

Lahan bekas penggalian bahan baku tanah berbentuk kolam maksimal 

kedalaman kolam 8 metar, dampak dari penggalian tanah ini adalah 

sumber resapan air mangalir memenuhi area kolam penggalian 

mengakibatkan apabila terjadi musim kemarau maka mata air mangalir ke 

kolam penggalian. Tetapi berdampak positif juga bagi masyarakat yang 

kekeringan sumber mata air saat kemarau kolam penggalian dapat di 

manfaatkan sebagai kebutuhan mandi,mencuci dan kebutuhan konsumsi 

dengan proses pengendapan menjadi air bersih. 

b) Polusi saat pembakaran 

Proses pembakaran mengeluarkan asap menyebabkan polusi pada udara, 

asap yang di hasilkan juga tidak terlalu banyak. Tetapi di sekeliling 

lingkungan industri masih banyak pepohonan sehingga dapat menyerap 

udara kotor hingga 95% . sedangkan tempat untuk pembakaran masih 

tradisional. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Instrumen Penerapan Nilai Ukhuwah Dalam industri batu bata merah 

Dari hasil survey di lapangan peneliti sendiri kagum dengan kegiatan 

industri hampir seluruh lingkungan industri ini semua memproduksi batu bata 

merah peneliti sendiri sulit membedakan mana tempat yang bagus dari segi 

kualitas karna tempat,cara memproduksi,bahan baku meraka sama. 

 Sedangkan Masyarakat pelaku industri berasal dari suku jawa tetapi tidak 

menyulitkan bagi mereka untuk bersosialisasi terhadap lingkungan maupun 

konsumen berikut temuan di lapangan saat peneliti mencoba melakukan 

wawancara sehingga muncul nilai ukhuwah. 

a. Ta’aruf (pengenalan) 

 Saat peneliti sendiri memasuki kawasan industri pemilik industri yang 

sedang bekerja memberikan sapaan ucapan “monggo pak mau beli batu ya pak” 

dari ucapan tersebut peneliti menganalisa dari segi sapaan pemilik industri sendiri 

sangat ramah. Pada saat saya mengatakan ingin meneliti serta membutuhkan 

wawancara kepada pemilik industri mereka tidak segan untuk memberikan waktu 

luang di tengah kesibukannya bekerja. 
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 Dari segi kajian ukhuwah saapan merupakan suatu pendekatan untuk 

menjalin hubungan antara sesama manusia yang belum mengenalkan bahkan 

bertemu sebelumnya sebagaimana firman allah SWT. 

َ  وَٱتَّقوُا۟   ۚيْكُمْ أخََوَ  بيَْنَ  فأَصَْلِحُوا۟  إِخْوَةٌ  ٱلْمُؤْمِنوُنَ  إنَِّمَا رْحَمُونَ تُ  لعَلََّكُمْ  ٱللََّّ  

Artinya : “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 

terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” (Quran Surat al-Hujurat Ayat 

10) 

 Dari firman Allah SWT tersebut dapat dipahami bahwa setiap orang yang 

beriman baik mengenal maupun tidak mengenal agar saling memperbaiki 

hubungan silaturahmi untuk menciptakan suasana kedamaian sehingga terciptanya 

hubungan persaudaraan. 

 Pada lingkungan industri ini sendiri taaruf yang mereka jalani adalah 

mereka mengajak sesama suku jawa yang berada di kampung untuk mendirikan 

usaha di satu tempat, mereka mengatakan “rejeki sudah ada yang atur” meskipun 

usaha mereka berdampingan dan sama tidak menjadi penghalang untuk mereka 

saling meningkatkan ukhuwah agar tidak adanya berselisih paham dan iri dengki 

terhadap rejeki yang sudah di berikan allah SWT. 

 Saat mengenal lebih akrab konsumennya para pemilik usaha tidak enggan 

memberikan hutang ke pelanggannya dengan sistem cicilan selama 2-3 kali 
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kapanpun dalam waktu yang di tetapkan kedua belah pihak, seperti yang 

dikatakan pak maulid “di sini boleh ngutang seng penting bayar tapi yo yang 

kenal wae ora kenal ra iso jamin bayar” 

b. Tafahum (saling memahami) 

 Dalam hubungan bermasyarakat pasti ada sebuah tindakan ataupun ucapan 

yang kadang membuat orang lain merasa jengkel ataupun di sakiti sehingga 

munculnya ketidak harmonisan antar sesama warga. Islam mengajarkan agar kita 

berperilaku baik saling memahami suatu tindakan yang di anggap tidak sesuai 

dengan apa yang kita rasakan sebagaimana dalam firman Allah SWT berikut. 

 وَقوُلوُا لِلنَّاسِ حُسْنًا

Artinya: “Serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia”  (al-

Baqarah: 83) 

 Di jelaskan dalam hadist diatas tutur kata yang baik perilaku yang baik 

sangat berpengaruh pada lingkungan teruntuk lingkungan industri ini, Setelah 

menanyai salah seorang narasumber “bapak sugianto” beliau menuturkan 

cerita saat itu ia sedang sendirian di rumah sedangkan istri dan anak nya yang 

selama ini membantunya dalam mengolah industri harus berangkat ke jawa 

untuk menjenguk orang tua yang sakit beberapa hari. 
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Saat itu ia membutuhkan bantuan darurat karna cuaca tidak menentu 

dan hujan turun secara tiba-tiba sedangkan batu bata yang ia jemur masih 

belum di tutup beliau sendiri kelabakan sendirian menutup batu bata yang di 

jemur untunglah tetangga sesama pelaku industri membantu ia agar batu bata 

tidak terkena hujan apabila terkena hujan batu akan hancur tidak membentuk 

batu pada ukuran normalnya, tetangganya sangat memahami apa yang beliau 

butuhkan tanpa pamrih begitupun bapak samiarjo ia juga membalas budi dari 

kebaikan tetangga nya itu. 

c. Ta’awun ( tolong menolong) 

 Sebagai manusia kita tidak selalu mengalami kesenangan, ada kalanya 

kita mengalami masa sulit dan membutuhkan pertolongan dari orang lain , 

oleh karena itu kita di anjurkan untuk saling tolong-menolong  siapa yang 

sedang mendapat kesenangan dan kemudahan sebaiknya menolong orang-

orang yang kesulitan karena bisa saja suatu saat kita lah yang berada pada 

masa sulit tersebut. ini lah yang dinamakan tolong menolong atau saling 

membantu sesama manusia di jelaskan fiman Allah swt sebagai berikut: 

َ شَ دِيدُ ٱلْعِقَابِ   َ  ۖ إنَِّ ٱللََّّ نِ ۚ وَٱتَّقُوا۟ ٱللََّّ ثمِْ وَٱلْعُدْوََٰ  وَتعَاَوَنُوا۟ عَلىَ ٱلْبرِ ِ وَٱلتَّقْوَىَٰ ۖ وَلََ تعَاَوَنُوا۟ عَ لىَ ٱلِْْ

Artinya: ”Dan tolong-menolong lah kamu dalam kebaikan dan ketakwaan. Dan 

janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwa 

lah kamu kepada Allah, sesungguhnya siksa Allah sangat berat." 
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Dijelaskan di atas bahwa tolong menolonglah dalam kebaikan karena 

dalam suatu kebaikan akan mendapatkan berkah bagi penolong tersebut 

sedangkan mereka yang tolong menolong dalam perbuatan dosa maka akan 

mendapat satu ganjaran baik itu di dunia ataupun di akhirat kelak 

Seperti yang terjadi pada lingkungan industri ini masalah pembuatan 

tobong, temuan di lapangan pembuatan tobong tidak semerta-merta dari buruh 

tukang tetapi sesama pelaku industri bergotong royong mendirikan tobong mereka 

yang minim dana dalam mendirikan industri meminta bantuan kepada mereka 

yang sudah lama mendirikan industri. Sedangkan yang akan mendirikan tobong 

sendiri menyiapkan persediaan bahan baik itu bahan baku maupun bahan pangan 

untuk mereka yang membantu mendirikan sebuah tobong. Dari 20 tobong 7 

tobong didirikan secara gotong-royong. 

d. Tafakul ( saling menanggung beban) 

 Dalam hal ini menanggung beban adalah suatu kerja sama dalam sebuah 

ruang lingkup kelompok untuk mencapai tujuan bersama saling meringankan, tak 

terkecuali pada industri ini jadi narasumber pak sumari mengatakan “saya ya ndak 

dwean ndak sanggup sewa nyo dek pas gali saya bertiga sewa paksetyo pak eman 

pak darjo patungan lah ngehemat jugak“ saat mereka membutuhkan eskavator 

apabila bahan baku tanah habis maka dalam proses penggalian tanah harus 

menyewa eskavator begitu juga bagi mereka yang masih cukup atau tinggal 

sedikit bahan baku memungkin harus ikut iuran dalam penyewaan untuk 
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meringankan beban dalam sistem sewa karna apabila sendirian menyewa 

eskavator sangat berat dana yang harus mereka keluarkan harus meminimalisir 

dana untuk meningkatkan income. Pemilik escavator pun jika sewa hanya 

sebentar tidak mau karna uang sewa habis di gaji operator saja belum lagi biaya 

angkutan alat berat dan bahan bakarnya. Begitu juga para industri lainnya 

melakukan patungan untuk menyewa alat berat dalam penggalian tanah. 

e. Tasamuh ( toleransi ) 

 Sikap tasamuh ini juga mengajari kita tentang toleransi antar umat 

beragama. Sehingga sebagai manusia yang juga diberikan jiwa sosial, pastilah 

akan saling toleransi satu sama lain. Tanpa memandang suku, agama, ras, usia dan 

kebudayaannya. Karena kita juga harus tahu bahwa yang namanya perbedaan-

perbedaan tersebut harus disikapi dengan kepala dingin alias tidak mudah marah, 

dan berbuat seenaknya sendiri. Hal ini untuk menghindari pertengkaran, 

permusuhan dan perselisihan antara manusia satu dengan manusia yang lain. Pada 

pengamatan kali ini peneliti sendiri mengamati dari berbagai aspek. 

 Aspek agama 

Pada lingkungan industri sendiri tidak ada satupun mereka yang non 

muslim peneliti sendiri menganalisa bahwa toleransi mereka terjaga dari 

segi agama. 

 Aspek ras dan kebudayaan 
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Pelaku industri desa sidomulyo sendiri memiliki satu ras jawa dan 

kebudayaan mereka pun sama hanya saja ada beberapa dari mereka yang 

menggunakan bahasa jawa halus dan jawa kasar. Dari aspek ini sendiri 

peneliti tidak menemukan adanya golongan golongan atau yang membeda 

bedakan mereka tetap berbaur satu sama lain. 

 Aspek sosial 

Lahan bekas penggalian menjadi sumber cadangan air pada saat musim 

kemarau pemilik industri sendiri tidak melarang siapapun untuk 

menggunakan airnya mereka memahami keadaan masyarakat di kawasan 

desa sidomulyo, bahkan ada masyarakat dari luar jauh-jauh hanya untuk 

mancing ke kolam bekas penggalian. 

B. Instrumen Penerapan Nilai Ukhuwah Dalam aspek sosial lingkup industri 

batu bata merah di desa sidomulyo 

Sebagaimana hasil observasi peneliti, nilai-nilai persaudaraan senantiasa 

dihidupkan dan diamalkan oleh lingkungan industri batu bata merah desa 

sidomulyo dalam melakukan interaksi baik antar sesama pelaku industri maupun 

dengan masyarakat di luar lingkungan industri. Mereka merapatkan barisan, 

tolong-menolong, saling menebarkan salam, saling menasehati, dan saling 

berkunjung adalah cerminan nilai tersebut. Mereka saling berinteraksi tanpa 

membedakan asal daerah, tingkat pendidikan, dan ramah terhadap siapa saja 

merupakan bentuk ukhuwah yang mereka amalkan. 
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Selain aktivitas umum yang dilakukan oleh masing-masing pelaku 

industri, ada juga beberapa aktivitas yang rutin dan senantiasa dilakukan secara 

berjamaah dan berkelanjutan yaitu pengajian, sholat berjamaah, dan gotong-

royong. Dalam aktivitas tersebut dapat menciptakan kekeluargaan, kekuatan sosial 

yang tinggi berikut hasil peneliti. 

a. Pengajian 

 Pengajian salah satu bentuk kegiatan sosial untuk membentuk 

pribadi,akhlak dan mengisi keilmuan untuk mendekatkan diri kepada sang 

pencipta allah SWT. Menurut keterangan dari pak RT “raden hanafi” desa 

sidomulyo pengajian hanya di laksanakan pada hari tertentu yaitu pada saat 

peringatan maulid nabi dan isra’ miraj maka semua masyarakat desa sidomulyo 

mengikuti kegitan tersebut. 

b. Yasinan ibu-ibu 

 yasinan yang di laksanakan pada hari kamis sore jam 2 tetapi ada juga 

yang menentukan sendiri jam nya apabila mendapat giliran tempat,tempat 

pelaksanaannya juga di rumah tempat yang mendapat giliran ada juga di 

laksanakan di musholah. Dari 20 responden istri pelaku pemilik usaha industri 

batu bata merah ada 5 orang yang mengikuti pengajian alasan mereka tidak 

bisa meninggalkan kegiatan industri mereka, ada juga yang beralasan cukup 

suami nya saja yang mengikuti kegiatan yasinan. 
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c. Yasinan bapak-bapak 

 yasinan ini di laksanakan setiap hari minggu malam senin selepas sholat 

isya pelaksanaannya juga di lakukan di rumah tempat yang mendapat giliran 

dari 20 responden pelaku pemilik usaha 15 orang mengikuti kegiatan yasinan 

dari 5 orang yang tidak mengikuti mereka beralasan klasik enggan mengikuti 

karna letih bekerja. 

d. TPA (kegiatan mengaji anak-anak) 

 Anak-anak dari pemilik pelaku industri melakukan belajar mengaji di 

mushollah lingkungan industri setelah sholat ashar guru mengaji nya yang 

bernama bapak “kasbi” lingkungan industri sendiri memanggilnya dengan “pak 

imam” karna beliau juga sering menjadi imam saat sholat di musholah. 

e. gotong royong 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua RT sidomulyo kegiatan 

gotong-royong sering di laksanakan tetapi pada saat keperluan tertentu misalnya 

saat mengadakat acara saat membersihkan kuburan sedangkan gotong royong para 

pelaku industri dengan membenahi jalan yang rusak yang merupakan akses utama 

mereka. 
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C.Instrumen Penerapan nilai ukhuwah yang menjadi kokohnya industri 

 Dari analisis serta wawancara di lapangan sendiri mereka tidak 

mengetahui apa nilai persaudaraan itu sendiri tetapi mereka mampu 

mempraktekkan penerapan ukhuwah sehingga mereka berdiri berdampingan. 

1. Menjaga ucapan 

 Dari penjelasan responden sendiri saat mereka ada konsumen baru ingin 

membeli batu bata tetapi konsumen tersebut menanyakan sebuah harga serta 

kualitas batu batanya mereka tidak membandingkan dengan tetangga tetapi 

adanya negosiasi antara jarak pengantaran sendiri. Peneliti sendiri menganalisa 

bahwa negosiasi lah yang membedakan antara satu tobong dengan tobong lainnya 

2.Tidak miss komunikasi 

 Seperti yang sudah peneliti jelaskan bahwa harga hampir setiap tobong 

sama tetapi karna adanya negosiasi maka di situlah harga yang cocok di kantong 

konsumen. Bagaimana mereka menentukan harga sehingga hampir setiap tobong 

sama. Jarak mereka yang berdekatan menjadi faktor utama komunikasi mereka 

tidak terputus. 
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3. Menjaga kepercayaan 

 Modal dan bahan baku mereka tidak selalu punya misalnya kebutuhan stok 

kayu ketika mereka meminjam untuk pembakaran mereka harus mengembalikan  

ketika di butuhkan kembali meskipun tanpa ada jaminan. 

4. Musyawarah 

 Pelaku industri sama halnya dengan masyarakat mereka musyawarah 

misalnya membantu pembuatan tobong baru, perbaikan akses jalan, mereka 

bersama-sama melakukan demi kesejahteraan dan rasa peduli mereka terhadap 

lingkungan sosial terutama pada Rt012 desa Sidomulyo.  

D. Hambatan dalam mempererat ukhuwah  pada industri batu bata merah 

 Penerapan ukhuwah yang seringkali kita lihat dan juga kita lakukan sehari-

hari terkadang juga terhambat oleh suatu hal, sehingga berpengaruh kepada nilai-

nilai ukhuwah itu sendiri seperti yang terjadi pada industri batu bata merah desa 

sidomulyo  

1. Industri 

Dari analisa serta penelitian di lapangan tak ada yang menjadi hambatan dalam 

penerapan ukhuwah itu sendiri meraka terlihat akur satu sama lain terlihat dari 

suasana di lapangan serta proses-proses yang saling membantu satu sama lain dan 

juga antara pekerja yang sudah di siapkan tempat tinggal makan bagi perantauan 
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jawa sehingga mereka mendapatkan gaji bersih dari kerja dan juga pembeli yang 

dilayani di tengah-tengah kesibukan mereka. 

2. Sosial lingkungan industri dan desa sidomulyo 

Karna kesibukan di tengah-tengah berindustri kegiatan sosial masyarakat 

pelaku industri menjadi penghambat ukhuwah di tengah masyarakat sidomulyo 

misalnya ada kegiatan gotong-royong tak semua pelaku industri mengikuti 

kegiatannya yang datang hanya perwakilan saja misalnya dari 20 tobong pelaku 

industri yang datang ada sekitar 4-5 orang dan juga pengelompokan ras menjadi 

faktor utama bukan karna mereka tidak ingin bersosial tertapi kenyamanan saat 

mereka mengobrol dengan masyarakat seperti yang terjadi kegiatan ronda malam 

di desa sidomulyo dimana dalam satu kelompok terdiri dari 5 orang maka 2 atau 3 

orang dalam satu kelompok masyarakat dari lingkungan industri sehingga mereka 

dapat berbaur dan mengobrol saling mengimbangi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan Dari Hasil Penelitian Penerapan Nilai Dasar Ukhuwah Pada 

Industri Batu Bata Merah Desa Sidomulyo Kelurahan Pijoan Kecamatan Jaluko 

kabupaten muara jambi Sebagai Berikut. 

1. kegiatan industri mereka menerapkan kerja sama untuk mencipta kan ukhuwah 

saling tolong-menolong untuk meringankan beban tenaga maupun biaya, di mana 

sikap tolong menolong ini berpengaruh terhadap peningkatan income dalam 

memproduksi batu bata merah 

2. Aktivitas lingkungan industri masyarakatnya sendiri sangat menerapkan 

ukhuwah dapat peneliti nilai dari keberadaan tobong-tobong tempat industri itu 

sendiri yang berdekatan dan tidak adanya perselisihan antar sesama pelaku 

industri mereka menciptakan industri yang sehat. 

3. Dari perilaku masyarakat sidomulyo dan lingkungan sendiri berhubungan erat 

dengan adanya acara yasinan,pengajian serta gotong royong menjadikan sosialisai 

mereka tidak hanya pada lingkungan industri sendiri tetapi juga ikut berpartisipasi 

dalam kegaian sosial maupun keagamaan untuk memper erat tali silaturahmi. 
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B. Saran 

Setelah mekukan pembahasan dan pengambilan beberapa kesimpulan 

peneliti sendiri memberikan saran untuk meningkankan pendapatan  dari ekonomi 

dan keimanan. 

1. Setelah adanya penggalian bakan baku agar sebaiknya kolam bekas penggalian 

di manfaatkan sebaik mungkin karna bisa menambah pendapatan dari sektor 

ekonomi misalnya pembuatan kerambah apung. 

2. Dalam mengadakan acara sedekah bumi hendaknyan masyarakat pelaku 

industri mengadakan acara yang lebih bermanfaat lagi misalnya pengajian 

mendatangkan ustadz-ustadz untuk memberi masukan dalam meningkatkan rasa 

syukur mereka kepada sang pencipta Allah SWT. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

1. Bagaimana sejarah berdirinya industri batu bata merah ini? 

2. Berapa modal yang harus di keluarkan? 

3. Siapa yang mendanai dalam membuka industri batu bata merah ini? 

4. selain modal apa saja bahan baku yang di gunakan dalam memproduksi batu bata 

merah? 

5. Bagaimana sistem penjualan dari hasil industri batu bata merah desa sidomulyo? 

6. Alat apa saja yang di gunakan dalam memproduksi batu bata merah ini? 

7. Berapa banyak dalam sekali produksi batu bata merah ini? 

8. Bagaimana proses industri batu bata merah ini? 

9. Berapa luas lahan untuk tempat produksi ini? 

10. Berapa harga jual batu bata merah di desa sidomulyo ini? 

11. Apakah berpengaruh ke penjualan industri yang saling berdekatan ini? 

12. bagaimana praktik ukhuwah dalam industri batu bata merah? 

13. Adakah kegiatan sosial dalam lingkungan industri batu bata merah sidomulyo? 

14. Bagaimana dampak setelah menerapkan nilai-ukhuwah pada industri batu bata merah 

desa sidomulyo? 

15. Apakah ada perselisihan antara sesama pelaku industri? 

  



 

Lampiran 2 

Lampiran wawancara bersama pelaku industri batu bata merah desa sidomulyo : 

Wawancara bersama bapak sukijan 

Peneliti : Perkenalkan pak sayo rahmat amin mahasiswa UIN sts jambi ingin meneliti 

di sini boleh kenal siapo namo bapak? 

Pemilik : Iyo boleh namo bapak sukujan kalu orang sini manggil sayo pakde bat kalu 

kamu terserah mau manggil siapo pakde bat atau pak sukijan 

Peneliti : Nah lah berapo lamo pakde ini mendirikan industri di desa Sidomulyo ni? 

Pemilik : sayo mendirikan usaha ini lah 7 tahun dari 2013 ni 

Peneliti : nah macam mano pakde kok biso buat usaha industri di sini? 

Pemilik : Nah karno tu lah ini kan tempatnyo di dalam sayo cobak lah masuk ke desa 

ini sambil nanyo-nanyo hargo tanah dak tau nyo murah setelah sayo pikir 

cocok lah kalo nak buat batu bata 

Peneliti : Nah asal pakde ni dari mano? 

Pemilik : Kalo sayo asal dari jawa lah lamo jugo di jambi pindah pindah 

Peneliti : pakde ni berapo modal buat industri ini pakde modal nyo dari siapo pakde? 

Pemilik : Dulu sayo minjam duit bank gadai sertifikat tanah lahan ni nah dapat lah 

minjam 30jt tebangun lah industri ini 

Peneliti : Kalo ini apo namo tempat nyo pakde (nunjuk bangunan kayu tempak 

membakar batu) 



 

Pemilik : ini namonyo tobong 

Peneliti : oh tobong yo pakde nah brapo banyak muat nyo ni pakde? 

Pemilik : kalu yang punyo pakde ni cuman 60rb batu 

Peneliti : berarti ado yang lebih besak lagi pakde? 

Pemilik : Ado di sano tu ado yang nyampe 70rb batu sekali bakar 

Peneliti : bakar nyo berapo lamo ni pakde? 

Pemilik : dak lamo 3-4 lah selesai termasuk dingini batu bata ni seminggu lah 

Peneliti : gali tanah ni pakek apo pakde? 

Pemilik : galinyo ni pakek eskavator tapi dak sayo dewek yg nyewa rame soalnyo 

bnyak duit buat sekali sewa ni biak dak nanggung biaya nyo 

Peneliti : nyetak nyo pakek apo ni pakde? 

Pemilik : nyetak nyo lah pakek mesin cetak macam dompeng itu yang ngerjokannyo 

tukang cetak lah lain bagiannyo khusus cetak cetak tu lah 

Peneliti  : Pengeringan nyo lamo dak ni pakde? 

Pemilik : yo ndak lamo paling lamo 2 minggu itu pun bakal di isi lagi yang kosong ni 

Peneliti : kalu dalam penggalian tu berapo lamo tahan pakde 

Pemilik : Penggalian tu paling lamo tahan setahun tergantung minta nyo lah kalo 

banyak upah sewa nyo bnyak pula operatornyo galinyo 

Peneliti : penjualan nyo kek mano ni pakde? 



 

Pemilik : Kadang tu sudah ado yang mesan kadang orang tu datang dewek ke sini ya 

kalo susah nian dari mulut ke mulut lah lagi 

Peneliti : Berapo hargo nyo ni pakde batu bata di sini? 

Pemilik : Hargo ndak nentu kalo normalnyo 350 rupiah tu lah kalo lagi murah biso 

hargo 300 kalo lagi mahal biso sampe 400 rupiah 

Peneliti : kalu dengan tobong-tobong yang lain ni kek mano ni pakde ado beda dak 

prosesnya? 

Pemilik : Ndak samo semua itu dari ujung ke ujung dak ado yang beda nyo nyetak batu 

nyo samo semua nyo samo 

Peneliti : Jadi di sini sayo jelasin pak sayo mau nanyo sedikit tentang ukhuwah 

persaudaraan di industri ni pakde ado dak ni pakde 

Pemilik : Kalo persaudaraan ni dak kadang tu kita lakuin tanpo kesadaran misalnyo 

kemaren tu nah sayo di tulung tetanggo ni nutup batu karno hujan istri syo 

yang biaso bantu lagi ke jawa balik nengok orang tuo sakit nah tu bentuk 

persaudaraan jugo dak 

Wawanca bersama bapak a.sugianto 

Peneliti : Pak sayo manggil nyo apo ni pak sugi apo pak anto 

Pemilik : Panggil bae pak sugi biak akrab 

Peneliti : Nah tadi kan sayo sudah nanyo banyak tentang industri ni pak nah kalu 

industri bapak ini ado yang membedakan dak pak dengan pak sukijan atau 

yang lainnyo 



 

Pemilik : Dak ado beda nyo lah mungkin kapasitas muat tobong ini bae yang beda  

samo be lah  

Peneliti : Oh gitu yo pak nah sayo nak nanyo lagi pak apo nilai persaudaraan yang 

pernah di terapkan di sini pak 

Pemilik : Apo yo bingung sayo  

Peneliti : Misalnyo gini pak ado dak selamo bapak mendirikan industri ni saling bantu 

pak 

Pemilik : oh iyo ado ini sayo bangun ni minjam duit itu pak doto di ujung tu kalo dak 

ado minjam sayo dak biso bangun sertifikat dak punyo cuman ado di jawa 

Wawancara bersama bapak purnomo 

Peneliti : Pak tadi kan sayo sudah jalan-jalan ke beberapa tobong di sini pak nah 

sekarang sayo nak betanyo samo bapak kok bapak biso bertahan sedangkan di 

sini banyak industri samo produksi batu bata ini pak 

Pemilik : Rejeki sudah Allah ado yang atur, walaupun ini samo dak memungkinkan 

batu bata sayo dak laku sekarang tergantung negosiasi kito dengan pembeli 

lagi 

Peneliti : Nah sayo tengok ini pak kok bukan bapak yang nyusun ni pak itu siapo tu 

pak 

Pemilik : Itu karyawan ado 2 orang sayo ajak dari jawa karna susah kerjo di sano sayo 

ajak lah ke sini kasih tempat tinggal 

Peneliti : gaji nyo berapo tu pak 



 

Pemilik : Gaji nyo dak besak-besak amat gaji kenek bangunan lah karno di sini makan 

udah disediakan 

Wawancara dengan bapak kasbi 

Peneliti : Pak tadi kan sayo dapat informasi bahwa bapak selain mendirikan industri ini 

juga sebagai imam mushollah dengan guru ngaji iyo pak 

Pemilik : Iyo sayo jugo guru ngaji lah di kasih kepercayaan samo orang-orang sini dan 

jugo nambah pahala kita jugo kan 

Peneliti : Nah kan di Desa sidomulyo ini sayo tengok di depan ado mushollah jugo pak 

nah kenapo di industri di sini di bangun mushollah jugo pak 

Pemilik : Ini kan atas musyawarah kami masak kami udah punya bahan batu dak 

mungkin dak biso mendirikan tempat ibadah, ini kan untuk menunjukan 

pengen ado tempat ibadah sendiri di sini 

Peneliti : Nah kalu kegiatan lain nyo apo pak yang menyangkut ibadah di sini 

Pemilik : Ado lah banyak yang pokoknya kan yasinan, itu rutin lah kito ikut kegiatan 

Rt sini, 

Peneliti : Pak ado dak bentuk raso syukur para industri di sini dengan hasil industri nyo 

ini pak misalnyo sedekah 

Pemilik : Aduh kalo sedekah ado lah mungkin kan itu pribadinyo masing masing, kalo 

kami yang umumnyo ado sedekah bumi tiap tahun. 

  



 

Lampiran 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

WAWANCARA DENGAN BAPAK RD.HANAFI KETUA RT DESA SIDOMULYO 

 

 

                       WAWANCARA DENGAN BAPAK SUKIJAN

 

 

WAWANCARA DENGAN BAPAK SUGIANTO 



 

 

WAWANCARA DENGAN BAPAK PURNOMO 

 

 

 

 

 



 

WAWANCARA DENGAN BAPAK KASBI 

 

KONDISI KOLAM PENGGALIAN INDUSTRI BAPAK SUKIJAN 

 

 

 

 

 



 

BAPAK SARBAINI YANG SEDANG MEMINDAHKAN BATU YANG SUDAH 

KERING 

 

BAPAK SAMIARJO YANG SEDANG MENYUSUN BATU UNTUK PROSES 

PEMBAKARAN 

 



 

 

TEMPAT PENJEMURAN BATU BATA MERAH 
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